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’’Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah untukku 
urusanku dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku agar mereka 
mengerti perkataanku ’’ 
(Q.S AT-TAHA:25-28) 
 
”Orang besar menempuh jalan ke arah tujuan melalui rintangan dan 
kesukaran yang hebat” 
(Nabi Muhammad SAW) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) standar kompetensi dan 
kompetensi dasar paket Kehlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten; 
(2) kesesuaian SK-KD antara SMK Negeri 2 Klaten dengan standar kompetensi  
SKKNI ; (3) kesesuaian kompetensi sekolah dan kompetensi dunia industri paket 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten. 
Populasi penelitian ini adalah Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 2 Klaten dan dunia kerja di wilayah DIY-Klaten SMK Negeri 2 Klaten. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini termasuk studi kasus dari objek 
penelitian yaitu SMK Negeri 2 Klaten, dengan jumlah 2 tempat yaitu SMK Negeri 2 
Klaten dan PT. Saraswati Indoland Development. Teknik pengumpulan data dengan 
metode dokumentasi dan wawancara.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kompetensi Paket Keahlian 
TGB SMK Negeri 2 Klaten sesuai dengan Kompetensi dari SKKNI. Memang ada 
perbedaan jumlah Sub Kompetensi tetapi Subtansi kedua Kompetensi diatas sama, 
(2) kompetensi Paket Keahlian TGB SMK Negeri 2 Klaten sesuai dengan 
Kompetensi dari Permendiknas Nomor 28 tahun 2009. Dan (3) ada 8 kompetensi 
yang di butuhkan di dunia industri tetapi belum ada pada SMK yaitu membuat 
Gambar Site Plan, membat Gambar denah pondasi dan tie beam, membuat gambar 
denah titik Bore Pile, membuat Gambar Lift, membuat Gambar Rangka atap baja 
ringan, membuat Gambar konstruksi Paving Block/aspal, membuat Gambar kolom 
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A. Latar Belakang 
Pertumbuhan industri yang semakin pesat menuntut kebutuhan tenaga 
kerja tingkat menengah yang berpengetahuan dan trampil, dalam jumlah dan 
kurun waktu yang memadai. Sejalan dengan perkembangan pembangunan, 
kebutuhan tenaga kerja yang berpengetahuan dan berketerampilan makin lama 
semakin meningkat. Untuk itu kita tidak dapat menganggap kehidupan adalah 
sebuah anugerah saja, tetapi kita harus selalu berusaha untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik di tengah-tengah perkembangan ekonomi global yang 
semakin kompetitif, dan kita di tuntut untuk dapat mandiri dalam menghadapi 
kehidupan. Oleh karena itu tantangan utama di masa mendatang adalah  
meningkatkan daya saing. Sumber daya manusia merupakan unsur utama dalam 
meningkatkan keunggulan daya saing di masa mendatang. 
Untuk menyiapkan SDM yang berkualitas sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan pasar kerja atau dunia usaha/industri, di rasakan perlunya hubungan 
timbal balik dengan lembaga diklat baik pendidikan formal, informal maupun yang 
di kelola oleh industri itu sendiri. Salah satu hubungan timbal balik tersebut 
adalah pihak dunia usaha/industi harus dapat merumuskan standar kebutuhan 
kualifikasi SDM yang di inginkan, untuk menjamin kesinambungan usaha atau 
industri tersebut.  
Goetsch dan Davis, menyatakan bahwa mutu sistem pendidikan sebuah 
Negara adalah determinan utama mutu tenaga kerja. Artinya dengan bagusnya 
mutu sistem pendidikan akan menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas yang 
mampu bersaing dalam kompetisi global. Indonesia merupakan salah satu 
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Negara berkembang yang sedang giat melaksanakan pembangunan dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat. Dalam pelaksanaan 
pembangunan perlu adanya dukungan yang kuat berupa kualitas maupun 
kuantitas dari sumber daya manusia yang dapat di andalkan. 
Mengacu pada isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  No. 20 
Tahun 2003 pasal 3 mengenai tujuan pendidikan nasional dan penjelasan pasal 
15 yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja di bidang 
tertentu. Sekolah menengah kejuruan sebagai sub sistim pendidikan nasional 
seyogyanya mengutamakan mempersiapkan peserta didiknya untuk mampu 
memilih karir, memasuki lapangan kerja, berkompetisi, dan mengembangkan 
dirinya dengan sukses di lapangan kerja yang cepat berubah dan berkembang. 
Berdasarkan kondisi ini peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang 
Kompetensi Kejuruan khususnya Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan di 
SMK N 2 Klaten. 
STM Klaten yang berstatus swasta yang dipelopori Hadi Sanyoto, Y. 
Rukido, dan Parjimin dirintis pendiriannya pada tanggal 1 Agustus 1961. STM 
yang berlokasi satu kompleks dengan SKPN Jl. Merapi No. 11 Klaten. STM 
Klaten semula hanya memiliki 2 jurusan yaitu Jurusan Mesin dan Jurusan 
Bangunan. Berdasarkan SK Penegerian dari Direktorat Pendidikan Teknik No. 
54/Dirpt/B.2/65 STM Klaten  secara resmi dikukuhkan pada tanggal 1 Januari 
1965 sebagai Sekolah Teknik Menengah Negeri dan bertambah 1 jurusan lagi 
Jurusan Listrik dengan menempati gedung baru di Jl. Kalimantan No. 11 Klaten. 
Pada tahun 1991 STM Negeri Klaten mendapat bantuan Bank Asean 
Depelopment Bank Loan 715 dengan menempati lokasi baru di Desa Senden, 
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Kecamatan Ngawen, Klaten. Di lokasi ini bertambah lagi 2 jurusan yakni Jurusan 
Otomotif dan Jurusan Audio Video dengan berubah nama menjadi SMK Negeri 2 
Klaten berdasarkan Kepmen Dikbud RI No. 036/0/1997. Kemudian pada tanggal 
6 Agustus 2002 melalui SK Direktur Dikmenjur No. 1519/C5.3/MN/2002 tentang 
pengembangan SMK 3 Tahun menjadi SMK dengan Program Diklat 4 Tahun. 
Mengingat Klaten terkenal sebagai industri pengecoran maka untuk mendukung 
program daerah pada tahun 2003 dibuka program baru  Teknik Pengecoran 
Logam. 
Pada tanggal 30 Juni 2008 sesuai surat Kepala Dinas P dan K Kabupaten 
Klaten No. 421.5/2040/13 tentang Penetapan dan Pembukaan Program Baru 
menambah 2 program baru lagi yakni Teknik Gambar Bangunan dan Teknik 
Komputer Jaringan. Sehingga SMK Negeri 2 Klaten sampai saat ini memiliki 8 
Program Keahlian yaitu: Teknik Konstruksi Batu Beton, Teknik Audio Video, 
Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik, Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan 
Ringan (Otomotif), Teknik Pengecoran Logam, Teknik Gambar Bangunan , dan 
Teknik Komputer Jaringan. 
SMK Negeri 2 Klaten yang kini dikembangkan dengan SMM ISO 
9001:2008 dengan Auditor Eksternal PT.TUV Indonesia memiliki komitmen untuk 
menghasilkan lulusan yang siap kerja, berjiwa wirausaha, cerdas, kompetitif,dan 
memiliki jati diri bangsa, serta mampu mengembangkan keunggulan lokal dan 
dapat bersaing di pasar global. Parameter keberhasilan SMK N 2 Klaten diukur 
berdasarkan seberapa banyak lulusan yang dapat bekerja di luar negeri dan 
dunia usaha dunia industri  bertaraf  internasional maupun berwirausaha mandiri 
(interpreuner). Untuk mengembangkan kompetensi sekolah harus mengadaptasi 
dengan industri yang terkait dan lapangan kerja keahlian Gambar bangunan. 
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Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten tergolong 
masih baru dan perubahan kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013 
sehingga kompetensi kejuruannya masih dalam tahap pengembangan,  maka di 
perlukan pengembangan kompetensi agar sesuai dengan apa yang di butuhkan 
dalam SKKNI, Permendiknas Nomor 28 tahun 2009, dan dunia industri. Untuk itu 
penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Kompetensi Kejuruan 
Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas secara umum 
terdapat masalah yang terkait dengan masalah kompetensi kejuruan, sehingga 
dapat di identifikasi sebagai berikut:  
1. Paket keahlian gambar bangunan di SMK N 2 klaten tergolong masih baru 
dan perubahan kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013 sehingga perlu 
pengembangan untuk meningkatkan kompetensi kelulusan agar bisa dapat 
di terima pasar kerja internasional.  
2. Sejauh mana tuntutan kompetensi Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 2 Klaten dapat mendukung kebutuhan dunia industri. 
3. Sejauh mana pengembangan kompetensi Paket Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Meskipun banyak permasalahan yang berkaitan antara sekolah dan dunia 
industri, namun dalam penelitian ini membatasi pada masalah kompetensi mata 
pelajaran gambar bangunan di Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan yang 
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diajarkan di SMK Negeri 2 Klaten, kompetensi yang dibutuhkan di dunia industri  
daerah Jateng-DIY dan tingkat  kesesuaian antara kompetensi mata pelajaran 
gambar bangunan di Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 
Klaten  dengan kompetensi yang dibutuhkan di  Dunia Industri. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka yang akan di angkat pada 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah standar kompetensi dan kompetensi dasar paket keahlian 
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten. 
2. Bagaimana tuntutan kompetensi Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 
Klaten dapat mendukung kebutuhan dengan dunia industri. 
3. Bagaimana kesesuaian kompetensi paket Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan yang ada di SMK Negeri 2 Klaten dengan Kompetensi SKKNI, 
Permendiknas Nomoer 28 Tahun 2009 dan dunia industri. 
 
E. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran pelaksanaan 
Kompetensi Kejuruan. Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 
Klaten yang meliputi: 
1. Untuk mengetahui kesesuain SK-KD paket keahlian Teknik Gambar 




2. Untuk mengetahui kesesuain kompetensi Paket Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 2 Klaten dengan Permendiknas Nomoer 28 Tahun 
2009 . 
3. Untuk mengetahui kesesuaian kompetensi sekolah dan kompetensi dunia 
industri paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten. 
 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi 
pengembangan pendidikan kejuruan, terutama dalam meningkatkan 
kompetensi kejuruan di SMK. 
b. Hasil penelitian ini di gunakan sebagai literature dalam pelaksanaan 
penelitian yang relevan di masa yang akan datang. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Hasil penelitian sebagai wadah penerapan ilmu pengetahuan secara teoritis 
yang telah di peroleh selama kuliah dan memperluas pengetahuan sebagai 
bekal di masa mendatang/jenjang selanjutnya. 
b. Bagi guru 
Sebagai masukan untuk memperbaiki, menyempurnakan pelaksanaan 
kompetensi baik dari segi isi, keluasan, kedalaman dan alokasi waktu 




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Pengertian Kompetensi  
Kompetensi dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Finch & Crunkilton dalam E. Mulyasa 
(2005) mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang 
keberhasilan. Pendapat tersebut menunjukan bahwa kompetensi mencakup 
tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki oleh setiap orang 
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu, 
sehingga terdapat hubungan antara tugas yang dipelajari peserta didik di sekolah 
dengan kemampuan yang diperlukan oleh dunia kerja. 
Menurut Ella Yulaelawati (2004:13), kompetensi di devinisikan sebagai 
sekumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai sebagai kinerja yang 
berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi, serta pekerjaan seseorang. 
Sehingga kompetensi dapat di ukur dengan standar umum serta dapat di 
tingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan. 
Kompetensi dalam pengertian umum biasanya menyatu pada 
kemampuan atau keterampilan yang di miliki oleh individu atau kelompok, atau 
bahkan lembaga. Kata kompetensi di tinjau dari perspektif etimologi berasal dari 
kata “competence”atau mampu. Kata mampu di sini di artikan sebagai 
kemampuan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktifitas. 
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa kompetensi merupakan paduan 
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dari keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak (E. Mulyasa, 2006:37). 
Spencer, dalam Ella Yulaelawati (2004:13), menyatakan kompetensi 
merupakan karakteristik mendasar seseorang yang berhubungan timbal balik 
dengan suatu kinerja efektif atau kecakapan terbaik seseorang dalam pekerjaan 
atau keadaan. Karakteristik mendasar di sini di artikan bahwa kompetensi 
tersebut cukup mendalam dan bertahan lama sebagai bagian dari kepribadian 
seseorang sehingga dapat di gunakan untuk memprediksi tingkah laku 
seseorang ketika berhadapan dengan berbagai situasi dan tugas. Hubungan 
timbal balik berarti suatu kompetensi dapat menyebabkan atau memprediksi 
perubahan perilaku. Kriteria efektif berarti menentukan dan memprediksi apakah 
seseorang bekerja dengan baik atau tidak dalam ukuran yang spesifik atau 
standar. 
Standar kompetensi dapat di definisikan sebagai suatu kemampuan 
yang di landasi oleh pengetahuan, keterampilan yang di dukung, sikap kerja dan 
penerapannya di tempat kerja yang mengacu pada unjuk kerja yang di 
persyaratkan. Standar kompetensi tidak berarti hanya kemampuan 
menyelesaikan suatu tugas/pekerjaan, tetapi di landasi pula bagaimana dan 
mengapa tugas ini di kerjakan. Dengan kata lain standar kompetensi meliputi 
factor-faktor yang mendukung, seperti pengetahuan dan kemampuan untuk 
mengerjakan sesuatu tugas dalam kondisi normal di tempat kerja beserta 
kemampuan mengalihkan dan menerapkan kemampuan dan pengetahuan pada 
situasi dan lingkungan yang berbeda.  
Menurut Finch sebagaiman di kutip oleh E. Mulyasa (2006:38), 
kompetensi untuk kejuruan merupakan “tugas (tasks), keterampilan (skills), sikap 
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(attitudes), nilai (values), apresiasi (appreciations) yang di anggap penting untuk 
mencapai sukses dalam pekerjaan”. Menurut proposal suparman tentang 
pelaksanaan kompetensi SMK bidang teknik Gambar bangunan yang di tetapkan 
oleh Dikmenjur menyatakan bahwa kompetensi yang di perlukan dalam praktik 
dapat berupa kompetensi yang bersifat kognitif; non-kognitif termasuk 
keterampilan kinestetik (gerakan), seperti keterampilan mengelas; keterampilan 
special (memahami gambar tiga dimensi); dan keterampilan interpersonal yang di 
perlukan untuk kerja sama tim yang solid.  
Menurut Sugeng Rahardjo (2003:1-5) pengembangan standar 
kompetensi dapat di lakukan dengan 3 pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan “Field Research” adalah pendekatan riset di lapangan untuk 
menghimpun data primer tentang pekerjaan pekerjaan yang ada, kemudian di 
rumuskan ke dalam rencana standar kompetensi, di validasi, di ujicoba, di 
kaji ulang, di sosialisai, di sepakati bersama dan di tetapkan. 
2. Pendekatan “Banchmark Adopt dan Adapt” adalah pendekatan yang 
mempelajari dan membandingan standar kompetensi yang telah ada dari 
berbagai Negara maju dan kemudian standar kompetensi yang di butuhkan di 
adopsi dan di adaptasi sesuai dengan kebutuhan. Setelah melalui validasi, uji 
coba, sosialisasi dan kesepakatan bersama, rancangan standar tersebut di 
tetapkan sebagai standar kompetensi. 
3. Pendekatan “Kombinasi komprehensif” adalah pendekatan dengan 
mengadukan kedua pendekatan tersebut di atas untuk mengurangi 
kekurangan dan kelemahan yang ada dan sekaligus meningkatkan 
keunggulan dari kedua metode tersebut.  
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B. Standar Kompetensi Bidang Gambar Bangunan 
Standar kompetensi dapat di definisikan sebagai suatu kemampuan yang 
di landasi oleh pengetahuan, keterampilan dan di dukung sikap kerja dan 
penerapaannya di tempat kerja yang mengacu pada unjuk kerja yang di 
persyaratkan. Standar Kompetensi tidak berarti hanya kemampuan 
menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tetapi dilandasi pula bagaimana dan 
mengapa tugas itu di kerjakan. Dengan kata lain standar kompetensi meliputi 
factor-faktor yang mendukung, seperti pengetahuan dan kemampuan untuk 
mengerjakan suatu tugas dan kondisi normal di tempat kerja serta kemampuan 
mengalihkan dan menerapkan kemampuan dan pengetahuan pada situasi dan 
lingkungan yang berbeda. Sugeng Rahardjo (2003:1-3). 
Dengan demikian standar kompetensi merupakan rumusan tentang 
kemampuan yang di miliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau 
pekerjaan yang di dasari atas pengetahuan, keterampilan, yang di dukung sikap 
kerja dan menerapkannya sesuai unjuk kerja yang di persyaratkan. 
Dengan dikuasainya kompetensi tersebut oleh seseorang, maka yang 
bersangkutan akan mampu: 
1. Bagaimana mengerjakan sesuatu tugas atau pekerjaan. 
2. Bagaimana mengorganisasikannya agar pekerjaan tersebut dapat di 
laksanakan. 
3. Apa yang harus di lakukan, bilamana terjadi sesuatu keadaan yang berbeda 
dengan rencana semula. 
4. Bagaimana menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan 
masalah atau melaksanakan tugas dengan kondisi yang berbeda. Sugeng 
Rahardjo (2003:1-4). 
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Berbagai standar dalam industri konstruksi, di antaranya standar 
kompetensi juru gambar yang di perlukan untuk meningkatkan evisiensi industri 
konstruksi untuk mampu bersaing dalam pasar global. Kesepakatan di antara 
para pemanfaat jurusan gambar atau drafter sangat penting dalam 
pengembangan strandar tersebut. Sebagai actor utama dari masyarakat yang 
berkepentinagan atau stake holder, kesepakatan yang di hasilkan akan menjadi 
masukan untuk para penyelenggara program pendidikan dan pelatihan dan 
dengan demikian akan terjadi peningkatan evisiensi pula. Sugeng Rahadjo 
(2003:1). 
Berikut ini adalah Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar paket 
keahlian teknik Gambar bangunan yang tercantum dalam Permendiknas No 28 
tahun 2009 : 
Table 1. Permendiknas No 28 tahun 2009 
 
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1. Menggunakan tata letak 
gambar manual 
a) Membuat daftar gambar 
b) Membuat catatan dan legenda umum 
c) Menggambar lembar halaman muka dan 
informasinya 
d) Mengatur tata letak gambar manual 
e) Membuat format lembaran gambar 
2. Menggambar dengan 
perangkat lunak 
a) Mendeskripsikan perangkat lunak 
menggambar bangunan 
b) Mengatur tata letak gambar pada model 
space dengan perangkat lunak 
c) Membuat back-up data level 1 
d) Membuat restore data level 1 
e) Menggambar dengan perangkat lunak 
f) Mencetak gambar dengan perangkat lunak 
3. Membuat gambar a) Mendeskripsikan kolom struktur gedung 
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rencana kolom beton 
bertulang 
beton bertulang 
b) Merancang rencana kolom struktur gedung 
beton bertulang 
c) Menggambar denah perletakan kolom 
struktur gedung beton bertulang 
d) Menggambar tulangan kolom struktur 
gedung beton bertulang 
e) Membuat daftar tulangan kolom struktur 
gedung beton bertulang pada gambar 
4. Membuat gambar 
rencana balok beton 
bertulang 
a) Mendeskripsikan balok beton bertulang 
b) Merancang rencana balok beton bertulang 
c) Menggambar denah rencana pembalokan 
lantai dan peletakannya 
d) Menggambar detail penulangan balok 
e) Membuat daftar tulangan balok beton 
bertulang pada gambar  
5. Menggambar konstruksi 
lantai dan dinding 
bangunan 
a) Mendeskripsikan konstruksi dinding dan 
lantai bangunan 
b) Menggambar konstruksi lantai 
c) Menggambar modifikasi pola lantai 
d) Menggambar konstruksi bata dan batako 
e) Menggambar konstruksi penutup dinding 
dan kolom 
f) Menggambar finishing dinding dan kolo  
6. Menggabar rencana 
dinding penahan 
a) Menjelaskan prinsip-prinsip rencana dinding 
penahan 
b) Merancang denah rencana penulangan 
dinding penahan 
c) Menggambar denah rencana penulangan 
dinding penahan 
d) Menggambar detail penulangan dinding 
penahan 
e) Membuat daftar tulangan dinding penahan 
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pada gambar 
7. Menggambar konstruksi 
kusen, pintu, dan jendela 
a) Mendeskripsikan jenis kusen, pintu, dan 
jendela kayu 
b) Memilih jenis kusen, pintu, dan jendela kayu 
c) Menggambar rencana kusen, daun pintu, 
dan jendela aluminium 
d) Menggambar detail potongan dan 
sambungan 
8. Menggambar rencana 
plat lantai 
a) Mendeskripsikan rencana plat lantai 
b) Merancang denah rencana pen ulangan plat 
lantai 
c) Menggambar denah rencana penulangan 
plat lantai 
d) Menggambar detail penulangan plat lantai 
e) Membuat daftar tulangan pada gambar 
9. Menggambar konstruksi 
tangga 
a) Men deskripsikan konstruksi tangga 
b) Merancang konstruksi tangga 
c) Menggambar konstruksi tangga beton 
d) Menggambar konstruksi tangga dan railling 
kayu 
e) Menggambar konstruksi tangga dan railling 
besi/baja 
f) Menggambar bentuk-bentuk struktur tangga 
10. Menggambar konstruksi 
langit-langit 
a) Mendeskripsikan konstruksi langit-langit 
b) Menggambar pola langit-langit 
c) Menggambar detail konstruksi langit-langit 
d) Menggambar rencana titik lampu di langit-
langit 
11. Menggambar konstruksi 
atap 
a) Menjelaskan konstruksi atap 
b) Merancang konstruksi rangka atap 
c) Menggambar detail potongan kuda-kuda dan 
setengah kuda-kuda 
d) Menggambar detail sambungan 
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e) Menggambar konstruksi penutup atap 
f) Menggambar konstruksi talang horisontal 
12. Menggambar utilitas 
gedung 
a) Mendeskripsikan utilitas bangunan 
b) Menggambar instalasi listruk 
c) Menggambar instalasi plambing 
d) Menggambar drainase gedung 
13. Menggambar lay out 
dekorasi interior dan 
eksterior 
a) Mengidentifikasi elemen ruang, dekorasi 
interior, dan eksterior 
b) Mendiskripsikan ruang, esetika, dekorasi 
interior, dan eksterior 
c) Membaca gambar lay out dekorasi interior 
dan eksterior 
d) Mendeskripsikan fungsi, suasana, harmoni 
interior, dan eksterior 
14. Menggambar dekorasi 
interior rumah ringgal, 
perkantoran, dan ruang 
public 
a) Menentukan elemen desain interior rumah 
tinggal, perkantoran, dan ruang public. 
b) Memilih warna elemen ruang dan elemen 
dekorasi interior rumah tinggal, perkantoran, 
dan rumah publik 
c)  Mengidentifikasi luas dan kebutuhan ruang 
masing-masing elemen dekorasi interior 
rumah tinggal, perkantoran, dan ruang publik 
d) Menggambar lay out dekorasi interior rumah 
tinggal, perkantoran, dan ruang publik 
e) Mengkomunikasikan secara visual hasil 
gambar dekorasi interior rumah tinggal, 
perkantoran, dan ruang publik 
15. Menerapkan desain 
interior bangunan 
a) Mendeskripsikan desain interior 
b) Menjelaskan konsep dan gaya interior 
bangunan 
c) Menentukan komposisi bentuk interior 
bangunan 
d) Membuat desain interior pada ruang 
15 
16. Menentukan unsure 
penunjang desain interior 
dan eksterior bangunan 
a) Menentukan ukuran skala manusia desain 
interior dan eksterior bangunan 
b) Mengaplikasikan material interior dan 
eksterior bangunan 
c) Menentukan pencahayaan buatan interior 
dan eksterior bangunan 
d) Menentukan ornament interior dan eksterior 
bangunan 
e) Menggambar desain taman sebagai 
pendukung eksterior bangunan 
17. Menerapkan desain 
eksterior bangunan 
a) Mendeskripsikan desain eksterior 
b) Menjelaskan konsep dan gaya eksterior 
bangunan 
c) Menentukan komposisi bentuk eksterior 
bangunan 
d) Membuat desain eksterior pada ruang 
18. Menerapkan material 
finishing bangunan 
a) Mendeskripsikan material finishing 
bangunan 
b) Mendeskripsikan finishing material interior 
dan eksterior bangunan 
19. Merancang partisi ruang a) Mendeskripsikan macam-macam partisi 
ruang 
b) Mendeskripsikan bentuk/model partisi ruang 
c) Menggambar konstruksi partisi ruang 
 
Dalam program keahlian teknik gambar bangunan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang di gunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum 
adalah standar kompetensi kerja nasional (SKKNI) pada bidang gambar 
bangunan. Kompetensi bidang keahlian teknik gambar bangunan dalam 
kurikulum KTSP  tahun 2007, yang berisi 55 butir SK-KD sebagaimana yang 
telah di tetapkan oleh Dikmenjur antara lain: 
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1. Mengenali dan memilih peralatan perlengkapan gambar 
2. Menggunakan berbagai macam penggaris 
3. Menggunakan mesin gambar  
4. Menggunakan pensil gambar 
5. Menggunakan rapido 
6. Menggunakan peralatan penghapus 
7. Menggunakan sablon 
8. Menggambar garis tegak lurus dan garis sejajar 
9. Membagi garis 
10. Menggambar sudut 
11. Menggambar segi tiga 
12. Menggambar lingkaran 
13. Membagi keliling lingkaran sama besar 
14. Menggambar garis singgung lingkaran 
15. Menggabungkan garis 
16. Menggambar segilima beraturan  
17. Menggambar segienam beraturan 
18. Menggambar segitujuh beraturan 
19. Menggam bar segidelapan beraturan 
20. Menggambar elips 
21. Menggambar parabola 
22. Menggambar hiperbola 
23. Menggambar isometri kubus 
24. Menggambar isometric silinder 
25. Menggambar proyeksi orthotogonal 
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26. Menggmbar proyeksi orthogonal prisma 
27. Menggambar proyeksi orthogonal piramida 
28. Menggambar proyeksi bangunan 
29. Menggambar konstruksi lantaidari keramik/ubin/parket 
30. Menggambar konstruksi bata atau batako 
31. Menggambar kosntruksi penutup dinding/Kolom dari keramik/marmer/granit 
32. Menggambar rencana kusen dan daun pintu/jendela dari kayu 
33. Menggambar rencana kusen dari pintu/jendela dari aluminium  
34. Menggambar konstruksi finishing tangga dari beton 
35. Menggambar konstruksi tangga dan railing dari kayu 
36. Menggambar konstruksi tangga dan railing dari besi atau baja 
37. Menggambar konstruksi langit-langit konfrensional 
38. Menggambar konstruksi penutup atap dari genteng, sirap dan asbes 
39. Menggambar konstruksi pondasi dangkal dari bata kayu atau rollak dari bata 
atau batako 
40. Menggambar konstruksi pondasi dangkal terlapak dari beton bertulang 
41. Menggambar rencana plat lantai 
42. Menggambar rencana penulangan tangga dari beton bertulang 
43. Menggambar rencana balok dan kolom dari beton bertulang 
44. Menggambar konstruksi rangka atap system kuda-kuda dari kayu 
45. Membuat daftar gambar  
46. Membuat gambar catatan dan legenda umum  
47. Menggambar lembar halaman muka dan informasinya 
48. Mengatur tata letak gambar manual  
49. Mengelola file dan folder pada system operasi 
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50. Menggambar dasar dengan perangkat lunak untuk menggambar teknik 
51. Menggambar lanjut dengan perangkat lunak untuk menggambar teknik  
52. Mengatur tata letak gambar pada model space dengan erangkat lunak untuk 
menggambar teknik 
53. Mencetak gambar dengan perangkat lunak untuk menggambar teknik 
54. Melakukan back-up data level 1 
55. Melakukan restore data level 1 
Setiap standar kompetensi tersebut terdiri dari kompetensi-kompetensi 
dasar yang merupakan kompeten dasar kompetensi tersebut. Kompetensi dasar 
merupakan indicator-indikator yang menunjukan pencapaian standar kompetensi. 
 
C. Tuntutan Profesi Dunia Industri Lulusan Jurusan TGB  
Proses pendidikan merupakan pembelajaran manusia terdidik yang 
dilakukan secara berkesinambungan. Muara dari serentetan proses pendidikan 
pada hakikatnya adalah menyediakan sumber daya insani yang mempunyai daya 
saing secara internasional. Hal itu tidak dapat dihindari lagi dalam percaturan 
antar bangsa di era global dewasa ini. Untuk itulah perlu ada upaya atau strategi 
dan kebijakan yang perlu dilakukan sebagai antisipasi bagi perbaikan dan 
pengembangan proses pendidikan.Langkah-langkah untuk melakukan 
rekonstruksi pendidikan dalam rangka membangun paradigma baru sistem 
pendidikan nasional pada abad ke-21 ini memang perlu dilakukan, baik itu 
menyangkut pendidikan dasar, menengah, maupun pendidikan tinggi. 
 Dunia industri sebagai pengguna dari lulusan pendidikan kejuruan atau 
pendidikan profesional lainnya senantiasa melihat dan menaruh perhatian yang 
amat besar padakompetensi sumber daya manusia itu. Kedepannya, kompetensi 
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tenaga kerja dan kompetensi soft skill menjadi perhatian utama. Memang dengan 
memfokuskan man power pada sisi kompetensi tersebut dapat memberikan 
perbedaan yang signifikan dalam hal produktivitas tenaga kerja, komitmen, dan 
kepuasan serta efektivitas organisasional secara menyeluruh (Tripathy, 2010). 
Semua pekerja pada dunia industri yang berskala internasional 
mempersyaratkan penguasaan landasan-landasan kompetensi dan keterampilan 
dengan kinerja tinggi.Sekalipun demikian, bagi perusahaan mengisyaratkan 
bahwa tidak semua pekerja denganhard skill yang dimiliki dapat menjamin 
kesuksesan perusahaan dengan laba yang banyak.Kesan ini disampaikan oleh 
Ken Iverson, presiden pabrik baja Nucor di Amerika Serikat Pabrik itu adalah 
pabrik baja terbesar ketiga di Amerika Serikat dengan 500 perusahaan di 
bawahnya dan ribuan tenaga kerja serta penjualan melebihi empat milyar dolar. 
Presiden pabrik baja tersebut sering ditanya : “How does you explain Nucor’s 
success ?”. Ken Iverson menjawab: “ It is 70% culture and 30% technology.”  
Menyikapi kondisi pada pabrik baja Nucor di Amerika Serikat yang 
demikian maju saja meletakan budaya dalam kerja betul-betul diterapkan. 
Budaya yang dalam skala yang lebih luas dapat dikatakan sebagai budaya kerja, 
budaya disiplin, budaya tertib, budaya efisien dan budaya lainnya tidak lain 
merupakan pembiasaan yang ditanamkan. Pembiasaan itu boleh jadi 
berlangsung lama dan sudah terjadi tatkala proses pendidikan berlangsung 






D. Menyiapkan SDM Unggul berkarakter  
Untaian kata transfer of knowledge sudah sering kita dengar. Setiap 
proses pendidikan atau mendidik dapat diketahui tidak hanya sebatas pada 
transfer of knowledge saja. Namun lebih jauh dari pengertian itu utamanya 
adalah dapat mengubah atau membentuk karakter dan watak seseorang agar 
menjadi lebih baik, lebih sopandalam tataran etika maupun estetika maupun 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Nurokhim (2007) dengan mengutip 
Azyumardi Azra dalam buku "Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi 
dan Demokratisasi", memberikan pengertian tentang "pendidikan" adalah suatu 
proses di mana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk 
menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan 
efisien. Bahkan ia menegaskan, bahwa pendidikan lebih sekedar 
pengajaran,artinya, bahwa pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa 
atau Negara membina dan mengembangkan kesadaran diri di antara individu-
individu. Di samping itu,pendidikan adalah suatu hal yang benar-benar 
ditanamkan selain menempa fisik, mental dan moral bagi individu-individu, agar 
mereka menjadi manusia yang berbudaya, sehingga diharapkan mampu 
memenuhi tugasnya sebagai manusia yang diciptakan Allah Tuhan Semesta 
Alam sebagai makhluk yang sempurna dan terpilih sebagai khalifahNya di muka 
bumi ini yang sekaligus menjadi warga negara yang berarti danbermanfaat bagi 
suatu negara. 
Pendidikan dapat melahirkan manusia-manusia unggul. Sektor 
pendidikan perlu diberi penguatan dan difungsikan sebagai garda depan untuk 
mempersiapkan sumber daya manusia yang akan mengisi berbagai lapangan 
kerja di Indonesia. Daya saing dan keunggulan kompetitif hendaknya perlu 
21 
diciptakan agar dapat berkiprah di tengahtengah masyarakat dunia. Karena itulah 
kebiasaan-kebiasaan baik yang mengarah pada penumbuhan budaya keilmuan 
dan citra sebagai bangsa yang bermartabat terus menerus disampaikan pada 
proses pembelajaran. Paul Getty sebagaimana yang dikutip Shelton (2007) 
mengatakan bahwa: “The individual who wants to reach the top must appreciate 
the might of the force of habit—and must understand that practices are what 
create habits. He must be quick to break those habits that will break him—and 
hasten to adopt those practices that will become the habits that help him achieve 
the success he desires”. Dapat di artikan seseorang yang ingin mencapai 
kesuksesan harus menghargai prosesnya dan harus memahami bahwa 
proseslah yang membentuk kesuksesan. Dia harus cepat memecahkan 
kebiasaan yang merusak dirinya sendiri dan harus beradaptasi dengan proses-
proses yang akan menjadi kebiasaan yang membantunya mencapai kesuksesan 
yang di inginkannya. 
Bagi seorang pendidik atau calon pendidik yang sedang menempuh 
pendidikan sebagaimana pengertian pendidikan di atas, tentu harusnya 
mempersiapkan diri agar dapat membangun keunggulan kompetitif dan 
profesionalisme. Untuk menuju ke arah itu banyak cara yang bisa dilakukan dan 
tidak hanya sekedar wacana hitam putih saja. Jones (1996) memberikan 
jawaban dengan 17 butir landasan keterampilan. Jones, landasan ini amat 
penting dan merupakan persyaratan untuk dapat exist pada abad ke-21 ini. Butir-
butir itu yang klasifikasikan dalam empat kategori sebagai berikut. 
Table 2. 17 butir landasan keterampilan Jones (1996) 
 
Basic skills  Thinking skills People skills   Personal qualities
1. Reading  1.Esteem Creative  1. Social  1. Self -Esteem 
2.writing 2.Problem-Solving 2. Negotiation 2.Self-management 
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skills 
3.Mathematics 3.Decision Making 
Skills 
3.Leadership 3.Responsibility 
4.Speaking 4.Visualization 4.Teamwork  




Tawaran Jones (1996) yang disampaikan di atas sesungguhnya sudah 
cukup lama disaat-saat menjelang melinium ketiga. Namun demikian masih 
relevan untuk digunakan sebagai perspektif dan misi bagi proses belajar 
mengajar para calon pendidik di perguruan tinggi maupun pendidik itu sendiri 
agar memiliki keunggulan kompetitif dan profesionalisme di abad ke-21 ini. Maka 
siswa lulusan SMK di tuntut oleh PU dan lembaga lainnya agar bisa memenuhi 
standar kompetensi dari PU atau lembaga lainnya yaitu ; dapat memahami 
gambar konstruksi, dapat bekerja sama dengan pekerja lainnya, mampu 
menciptakan ide-ide kerja, mampu memecahkan masalah dalam suatu proyek. 
 
E. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dengan permasalahan yang di kemukakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Sari Fitriani yang berjudul Pelaksanaan 
Kompetensi Keahlian Gambar Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang 
di tetapkan oleh Dikmenjur didapatkan  dari fakultas teknik Universitas Negeri 
Yogyakarta. Dari hasil penelitian tersebut di ketahui bahwa pelaksanaan 
kelengkapan isi SKKD di SMK Negeri 3 Yogyakarta terlaksana dengan 
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sangat baik yakni 96,36% sesuai SKKD yang di tetapkan oleh Dikmenjur, 
pelaksanaan lulusan terlaksana dengan baik sekali dengan persentase 
96,36%, pelaksanaan kedalaman terlaksana dengan cukup baik dengan 
persentase 72,73%, pelaksanaan alokasi waktu terlaksana dengan baik 
dengan persentase 81,7%. Faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan 
kompetensi adalah tingkat pendidikan guru, pengalaman mengajar, 
penataran dan pelatihan guru dan fasilitas dari sekolah. Sedangkan factor 
kendalanya adalah: Penggunaan rapido belum di berikan kepada siswa kelas 
1 karena siswa mulai menggunakan rapido pada kelas 2, alokasi waktu 
kurang, pengurangan SKKD pada spektur baru sehingga ada beberapa 
kompetensi yang tidak di ajarkan, siswa kurang memahami gambar ellips, 
siswa sulit memahami gambar hiperbola, siswa sulit memahami gambar 
proyeksi orthogonal piramida, siswa sulit memahami gambar rencana kusen 
dan daun pintu/jendela dari aluminium, siswa sulit memahami gambar 
konstruksi finishing tangga dari beton, siswa sulit memahami gambar 
konstruksi tangga dan railing dari kayu, siswa sulit memahami gambar 
konstruksi tangga dari railling dari besi/baja dan siswa kurang memahami 
perhitungn pembebanan pada konstruksi beton. 
2. Penelitian yang dilakukan Ali Muhson, Daru Wahyuni, Supriyanto & Endang 
Mulyani (2012) dengan judul Analisis Relevansi lulusan Perguruan Tinggi 
dengan Dunia Kerja menyimpulkan bahwa tingkat keterserapan lulusan 
masuk dalam kategori tinggi karena hanya ada 4,8% lulusan yang belum 
terserap dalam pasar kerja, selebihnya 95,2% lulusan jurusan Pendidikan 
Ekonomi sudah terserap di pasar kerja. Tingkat relevansi dilihat dari jenis 
pekerjaan termasuk cukup relevan karena 51% lulusan bekerja sesuai 
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dengan bidang yaitu pendidik. Jika dilihat dari mata pelajaran yang diampu 
juga sangat relevan karena 83% alumni mengajar IPS, Ekonomi dan 
Kewirausahaan. 
3.  Penelitian yang dilakukan Tri Nugroho (2011) dengan judul Relevansi 
Kurikulum Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dengan SMK dan 
Dunia Kerja (Studi Kesesuaian Job Sheet Praktek Pengelasan dengan 
Kompetensi Ideal) menyimpulkan: 
a. Terdapat 13 kompetensi pengelasan MIG dan 7 kompetensi pengelasan 
TIG yang dibutuhkan oleh dunia kerja (PT. Mega Andalan Kalasan) 
b. Tingkat relevansi job sheet praktek pengelasan yang digunakan di SMK 
dengan kompetensi pengelasan yang dibutuhkan calon pekerja di dunia 
kerja (job ideal untuk SMK) adalah sebesar 73,64% yaitu dalam kategori 
relevan. 
c. Tingkat relevansi job sheet praktek pengelasan yang digunakan di FT UNY 
dengan kompetensi pengelasan yang dibutuhkan calon guru SMK (job 
ideal FT UNY) adalah sebesar 73,96% yaitu dalam kategori relevan. 
d. Terdapat 10 kompetensi pengelasan MIG dan 5 kompetensi pengelasan 
TIG yang dibutuhkan di dunia kerja (PT. Mega Andalan Kalasan) tetapi 
tidak diajarkan di SMK. 
e. Terdapat 9 kompetensi pengelasan OAW, 3 kompetensi pengelasan 
SMAW, 9 kompetensi pengelasan MIG, dan 9 Kompetensi pengelasan 
TIG yang dibutuhkan di dunia kerja (PT. Mega Andalan Kalasan) dan atau 




F. Kerangka berfikir 
Paket keahlian Gambar Bangunan SMK Negeri 2 klaten merupakan 
jurusan baru sehingga perlu pengembangan kompetensi pembelajaran agar 
sesuai dengan tuntutan dunia industri. Sesuai dengan tujuan pendidikan 
kejuruan tercapai sesuai dengan amanat undang-undang system pendidikan 
nasional maka kompetensi suatu lembaga pendidikan kejurun yang 
menghasilkan tenaga kerja selayaknya selalu mengikuti perkembangan yang 
terjadi di lapangan kerja. Lapangan pekerjaan bagi jurusan SMK adalah industri 
terkait. Berdasarkan SKKNI mengatakan bahwa UU No. 18 th 1999 tentang: jasa 
konstruksi beserta peraturan pelaksanaannya tersurat dan tersirat bahwa tenaga 
kerja yang melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
konstruksi harus memiliki sertifikat keahlian dan atau keterampilan; untuk 
mencerminkan adanya tuntutan kualitas tenaga kerja yang betul-betul dapat di 
andalkan. Kondisi tersebut memerlukan langkah yang nyata dalam 
mempersiapkan perangkat (standar baku) yang di butuhkan untuk mengukur 
kualitas tenaga kerja konstruksi. 
 SMK Negeri 2 Klaten merupakan salah satu lembaga pendidikan 
menengah kejuruan yang ikut bertanggung jawab dalam menyiapkan tenaga 
kerja menengah yang berkualitas dan memiliki kompetensi serta daya saing 
untuk menghadapi tantangan era globalisasi atau pasar bebas yang penuh 
dengan persaingan dan tantangan. Program keaglian Teknik gambar bangunan 
harus mempunyi kurikulum yang mengacu pada kompetensi. Sementara itu, 
kompetensi keahlian gambar bangunan di SMK telah dibuat oleh Dikmenjur 
dalam bentuk SKKD yang berjumlah 55 butir kompetensi. 
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G. Pertanyaan Penelitian 
1. Sejauh mana kesesuain SK-KD paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di 
SMK Negeri 2 Klaten dengan kompetensi yang ada pada SKKNI. 
2. Sejauh mana kesesuain kompetensi Paket Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 2 Klaten dengan Permendiknas Nomoer 28 Tahun 
2009 . 
3. Sejauh mana kesesuaian kompetensi sekolah dan kompetensi dunia industri 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, pengambilan data 
antara lain dengan wawancara dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, 
kemudian data di bandingan dengan standar kompetensi yang di tetapkan oleh 
dikemenjur dan dicari apakah sudah terlaksanakannya kompetensi kejuruan 
tersebut, dan memenuhi persyaratan untuk siswa menghadapi tuntutan dunia 
industri. Berikut ini adalah kesesuaian antara kompetensi kejuruan SMK Negeri 2 
Klaten, Tuntutan Dunia Industri PT. Saraswati Indoland, dan Dikmenjur atau 
Permendiknas no.28 tahun 2009 : 
 
  
    




Gambar 1. Kesesuian Kompetensi 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut (Sugiyono. 2012:60). 
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran tentang variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi pengertian dari 













variabel-variabel tersebut. Variabel penelitian ini di bagi menjadi 2 yaitu : 
kompetensi kurikulum SMK, Kompetensi kejuruan yang di butuhkan dalam dunia 
industri. 
1. Kompetensi kejuruan SMK Teknik Gambar Bangunan (TGB) 
 Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan yang 
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia 
dapat melakukan prilaku-perilaku kognitif, afektif dan pesikomotorik dengan 
sebaik-baiknya.Berdasarkan KKNI diskripsi kualifikasi lulusan SMK dalam 
memasuki dunia kerja atau industri adalah sebagai berikut: 
a. Mampu menyelesaikan serangkaian tugas bidang rekayasa yang spesifik 
yang ditugaskan kepadanya menggunakan aturan dan proses yang tepat 
yang dipilih dari beberapa pilihan prosedur kerja baku dengan pengawasan 
tidak langsung. 
b. Mampu mengoperasikan suatu peralatan khusus berbasis tekhnologi sesuai 
dengan standar operasi dan prosedur yang telah ditentukan. 
c. Mampu memilih prosedur kerja dari beberapa pilihan prosedur kerja baku 
berdasarkan norma, standar, pedoman dan manual yang telah ditentukan 
untuk menyelesaikan serangkaiaia tugas dalam lingkup kerjanya. 
d. Mampu menjelaskan dan mendemonstrasikan pengetahuan dasar yang 
sesuai untuk suatu pekerjaan, proses, atau operasi suatu kegiatan rekayasa. 
e. Mampu mengumpulkan data dan informasi dari fakta-fakta yang dialami 
sebagai bahan evaluasi untuk kerja suatu peralatan, proses, atau operasi di 
bidang rekayasa. 




g. Mampu berkomunikasi secara tertulis dan verbal terkait dengan 
pelaksanaan pekerjaannya sesuai dengan SOP. 
h. Mampu bertanggung jawab atas suatu pekerjaan di bidang rekayasa yang 
ditugaskan kepadanya sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan 
i. Mampu bertanggung jawab secara terbatas atas hasil pekerjaan orang lain 
yang ada dalam pengawasannya. 
2. Kompetensi kejuruan yang di butuhkan dalam dunia industri (PT Saraswati 
Indoland Development) 
 Dunia industri sebagai pengguna dari lulusan pendidikan kejuruan atau 
pendidikan profesional lainnya senantiasa melihat dan menaruh perhatian yang 
amat besar padakompetensi sumber daya manusia itu. Kedepannya, kompetensi 
tenaga kerja dan kompetensi soft skill menjadi perhatian utama. Memang dengan 
memfokuskan man power pada sisi kompetensi tersebut dapat memberikan 
perbedaan yang signifikan dalam hal produktivitas tenaga kerja, komitmen, dan 
kepuasan serta efektivitas organisasional secara menyeluruh (Tripathy, 2010). 
Semua pekerja pada dunia industri yang berskala internasional 
mempersyaratkan penguasaan landasan-landasan kompetensi dan keterampilan 
dengan kinerja tinggi.Sekalipun demikian, Bagi perusahaan mengisyaratkan 
bahwa tidak semua pekerja dengan hard skill yang dimiliki dapat menjamin 
kesuksesan perusahaan dengan laba yang banyak.Kesan ini disampaikan oleh 
Ken Iverson, presiden pabrik baja Nucor di Amerika Serikat Pabrik itu adalah 
pabrik baja terbesar ketiga di Amerika Serikat dengan 500 perusahaan di 
bawahnya dan ribuan tenaga kerja serta penjualan melebihi empat milyar dolar. 
Presiden pabrik baja tersebut sering ditanya : “How does you explain Nucor’s 




C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di SMK N 2 Klaten yang berlokasi di desa Senden 
Kecamatan Ngawen, Klaten dan PT. Saraswati Indoland yang dilaksanakan pada 
bulan Juli-Agustus 2014. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Paket Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten. Untuk subjek penelitian ini adalah guru yang 
mengajar kompetensi tentang kompetensi kejuruan teknik gambar bangunan 
pada pembelajaran. 
Objek penelitian adalah titik perhatian atau fokus penelitian. Objek 
penelitian pada penelitian ini adalah kompetensi kejuruan teknik gambar 
bangunan yang di butuhkan dalam dunia industri. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk melakukan permasalahan yang harus 
diteliti., dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil  (Sugiyono, 2008: 137). 
Pada penelitian ini mengunakan wawancara semi terstruktur, artinya pertanyaan 
sudah di siapkan sebelumnya dalam pelaksanaannya lebih bebas bila di 
bandingan dengan wawancara terstruktur. Data yang di peroleh dari wawancara 
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antara lain berhubungan dengan kompetensi yang di ajarkan di kejuruan teknik 
gambar bangunan dan kompetensi yang di butuhkan di dunia industri. 
2. Dokumentasi 
Menurut Sugiyanto (2010:329) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen merupakan metode pengumpulan data 
yang bertujuan untuk melengkapi hasil penelitian dari wawancara dan observasi, 
sehingga nantinya data yang di peroleh lebih akurat. 
Dokumen yang di kumpulkan berupa silabus mata pelajaran teknik gambar 
bangunan SMK N 2 klaten yang telah di buat oleh guru. 
 
F. Validitas instrument 
1. Uji validitas instrumen 
Menurut Arikunto (2010: 160) instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Uji validitas pada 
penelitian ini menggunakan validitas konstruksi dan validitas isi. Validitas 
konstruksi dapat di gunakan pendapat para ahli. Validitas isi merupakan suatu 
alat pengukur di tentukan oleh sejauh mana isi alat pengukur tersebut mewakili 
semua aspek yang di anggap sebagai aspek kerangka konsep. Secara teknis 
pengujian validitas konstruksi dan validitas isi dapat di bantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan instrumen yang di 





2. Uji keabsahan Data 
Untuk keabsahan data dalam penelitian kulaitatif digunakan beberapa 
teknik, antara lain. 
a. Perpanjang Pengamatan 
 Perpanjang pengamatan berarti kembali kelapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui. 
Perpanjang pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan 
semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai 
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Perpanjang pengamatan 
ini,peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini 
merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama 
ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data yang lain 
ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas 
dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. Perpanjang 
pengamatan ini dilakukan tergantung pada kedalaman, keluasaan dan kepastian 
data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat 
makna. Makna berarti data dibalik yang tampak. Keluasan berarti, banyak 
sedikitnya informasi yang diperoleh. Setelah peneliti meperpanjang pengamatan, 
apakah akan menambah fokus penelitian, sehingga memerlukan tambahan 
informasi baru lagi. Data yang pasti adalah data yang valid yang sesuai dengan 
apa yang terjadi. Dalam pengambilan data mempuntyai alur yaitu pengambilan 
data kepada guru SMK yang bersangkutan kemudian di lanjutkan pengambilan 
data pada proyek yang bersangkutan dengan data tersebut. Dalam pengambilan 
data pada proyek peneliti memilih beberapa proyek yaitu proyek jateng yang 
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berada di wilayah sekolahan tersebut dan proyek Yogyakarta untuk 
menyeseuaikan proyek yang telah menuntut sebagaimana dunia industri 
membutuhkan ternaga ahli. 
b. Meningkatkan Ketekunan 
 Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini 
ditujukan dengan selain peneliti melakukan pengamatan, peneliti juga mencari 
data permendiknas no 28 tahun 2009. Dengan cara tersebut maka kepastian dari 
dari urutan peristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis. Peneliti 
melakukan pengecekan apakah data sudah benar atau belum yang disesuaikan 
dengan data yang diperoleh dari standar kompetensi kerja nasional (SKKNI) 
yang sudah di tetapkan oleh dikmenjur, sehingga akan didapat data yang akurat 
dan sistematis. 
c. Mengadakan Member Check 
 Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya 
tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data 
yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsiran tidak disepakati oleh 
pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan 
apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah semuannya, dan 
harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Data yang di 
peroleh dari beberapa responden pihak SMK dan Dunia industri, kemudian 
dikaitkan lagi antra tuntutan dunia industri dengan apa yang telah di ajarkan di 
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SMK ada beberapa yang masih belum memenuhi tuntutan dunia industri 
sehingga perlu pengembangan lagi dari pihak SMK. Jadi tujuan member chechk 
adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan 
laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 
 Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu periode 
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau 
kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti 
datang ke pemberi data, atau melalui forum temuan kepada kelompok pemberi 
data. Diskusi kelompok tersebut, mungkin ada data yang disepakati, ditambah, 
dikurangi, atau ditoleh oleh pemberi data. Setelah data disepakati bersama, 
maka para pemberi data diminta untuk menandatangani, supaya lebih 
otentik.Selain itu juga sebagai bukti bahwa penelliti telah melakukan member 
check. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mencari 
data dilapangan tentang kompetensi kejuruan paket keahlian teknik gambar 
bangunan di SMK Negeri 2 Klaten. 
Menurut Sugiyono (2010:335) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan memuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
mencari data kedalam dunia industri kemudian di jadikan sumber yang 
kompeten, lalu di cocokan dengan standar kompetensi yang ada di sekolah. 
Setelah data diperoleh dari sekolah data tersebut kemudian di kaitkan lagi 
dengan Standar Kompetensi yang ada di SKKNI. Data diperoleh dari Standar 
Kompetensi SMK Negeri 2 Klaten, standar kompetensi atau standar eksisting 
SKKNI lalu data di kaitkan lagi dengan standar Kompetensi yang ada pada  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
STM Klaten yang berstatus swasta yang dipelopori Hadi Sanyoto, Y. 
Rukido, dan Parjimin. Dirintis pendiriannya pada tanggal 1 Agustus 1961. STM 
yang berlokasi satu kompleks dengan SKPN Jl. Merapi No. 11 Klaten. STM 
Klaten semula hanya memiliki 2 jurusan yaitu Jurusan Mesin dan Jurusan 
Bangunan. Berdasarkan SK Penegerian dari Direktorat Pendidikan Teknik No. 
54/Dirpt/B.2/65, STM Klaten  secara resmi dikukuhkan pada tanggal 1 Januari 
1965 sebagai Sekolah Teknik Menengah Negeri dan bertambah 1 jurusan lagi 
Jurusan Listrik dengan menempati gedung baru di Jl. Kalimantan No. 11 Klaten. 
Pada tahun 1991 STM Negeri Klaten mendapat bantuan Bank Asean 
Development Bank Loan 715 dengan menempati lokasi baru di Desa Senden, 
Kecamatan Ngawen, Klaten. Di lokasi ini bertambah lagi 2 jurusan yakni Jurusan 
Otomotif dan Jurusan Audio Video dengan berubah nama menjadi SMK Negeri 2 
Klaten berdasarkan KEPMENDIKBUD RI No. 036/0/1997. Kemudian pada 
tanggal 6 Agustus 2002 melalui SK Direktur DIKMENJUR No. 
1519/C5.3/MN/2002 tentang pengembangan SMK 3 Tahun, menjadi SMK 
dengan Program Diklat 4 Tahun. Mengingat Klaten terkenal sebagai industri 
pengecoran maka untuk mendukung program daerah pada tahun 2003 dibuka 
program baru  yaitu Teknik Pengecoran Logam. Pada tanggal 30 Juni 2008 
sesuai surat Kepala Dinas P dan K Kabupaten Klaten No. 421.5/2040/13 tentang 
Penetapan dan Pembukaan Program Baru, menambah 2 program baru lagi yakni 
Teknik Gambar Bangunan dan Teknik Komputer Jaringan. Sehingga SMK Negeri 
2 Klaten sampai saat ini memiliki 8 Program Keahlian yaitu : Teknik Konstruksi 
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Batu Beton, Teknik Audio Video, Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik, Teknik 
Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan (Otomotif), Teknik Pengecoran Logam, 
Teknik Gambar Bangunan , dan Teknik Komputer Jaringan. SMK Negeri 2 Klaten 
yang kini dikembangkan dengan SMM ISO 9001:2008 dengan Auditor Eksternal 
PT.TUV Indonesia. Berkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja, 
berjiwa wirausaha, cerdas, kompetitif, dan memiliki jati diri bangsa, serta mampu 
mengembangkan keunggulan lokal dan dapat bersaing dipasar global. 
Parameter keberhasilan SMK N 2 Klaten diukur berdasarkan seberapa banyak 
lulusan yang dapat bekerja diluar negeri dan dunia usaha dunia industri  bertaraf  
internasional maupun berwirausaha mandiri (interpreuner). Untuk 
mengembangkan kompetensi, sekolah harus mengadaptasi dari industri yang 
terkait dan lapangan kerja Keahlian Gambar Bangunan. Jurusan Teknik Gambar 
Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten tergolong masih baru sehingga kompetensi 
kejuruannya masih dalam tahap pengembangan, maka diperlukan 
pengembangan kompetensi agar sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam 
dunia industri. Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai dari bulan Juli  sampai 
dengan bulan Agustus 2014.  
Seperti yang telah dikemukakan didepan, tujuan pelaksanaan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keadaan kompetensi yang ada dipaket 
keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Klaten, apakah sudah sesuai 
dengan yang dibutuhkan didunia indistri atau belum. Untuk analisis pada 
penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mencari 
data dari sekolah, SKKNI, dan Dunia Industri. Berikut ini akan diuraikan data dari 




1. Kompetensi Kejuruan SMK Negeri 2 Klaten Paket Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan 
 
Pelaksanaan kompetensi kejuruan Teknik Gambar Bangunan di SMK 
Negeri 2 Klaten mengacu pada kurikulum yang sudah ditentukan oleh 
Permendiknas. Walaupun pelaksanaan kompetensi dikejuruan paket keahlian 
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten saat ini masih dibutuhkan 
perbaikan, tetapi untuk prospek ke depannya penyusunan dan pelaksanaan 
kompetensi keahlian kejuruan secara keseluruhan harus mengacu pada yang 
dibutuhkan didunia industri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi yang ada di Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Klaten apakah sudah dapat memenuhi 
kebutuhan yang ada didunia industri. Namun pada kenyataannya masih ada 
beberapa standar kompetensi yang masih sulit dipahami oleh beberapa siswa. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa kendala seperti media pembelajaran yang 
kurang memenuhi serta pengetahuan guru yang bisa dibilang terbatas terhadap 
perkembangan yang ada didunia industri. Standar kompetensi yang selama ini 
diajarkan di sekolah ternyata ketika diterapkan di dunia industri masih belum 
memuaskan karena standar kompetensi tidak menyesuaikan perkembangan 
yang ada di dunia industri, maka dari itu perlu adanya kesesuaian antara 
kompetensi yang ada di dunia industri dengan yang dipelajari di sekolah. 
Dalam penyusunan standar kompetensi agar sesuai dengan yang 
dibutuhkan di dunia industri perlu melibatkan pihak-pihak industri untuk 
menyusun standar kompetensi yang akan dipelajari oleh siswa baik dari segi 
pengetahuan, pelaksanaan kompetensi, alokasi waktu pelaksanaan kompetensi, 
dan faktor pendukung dalam kompetensi tersebut. Diharapkan dengan adanya 
kompetensi tersebut yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan di dunia industri 
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maka mampu mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan, mengorganisasikan agar 
pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan, dan mampu memecahkan masalah atau 
melaksanakan tugas dengan kondisi yang berbeda.  
Dalam paket keahlian Teknik Gambar Bangunan terdapat standar 
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Standar kompetensi tersebut meliputi 
: Siswa mampu menggunakan tata letak gambar manual yang didalamnya 
memuat daftar gambar, catatan dan legenda umum, lembar halaman muka, tata 
letak gambar manual, dan format lembaran gambar. Selain itu siswa mampu 
menggambar dengan perangkat lunak. Mampu membuat gambar kolom beton 
bertulang, mampu membuat gambar rencana balok beton bertulang, 
menggambar konstruksi lantai, dan dinding bangunan. Dan siswa mampu 
menggambar konstruksi kusen pintu dan jendela, menggambar rencana plat 
lantai, menggambar konstruksi tangga, menggambar konstruksi langit-langit dan 
konstruksi atap. 
Standar kompetensi yang harus dimiliki siswa yaitu mampu menggambar 
utilitas gedung. Menggambar lay-out dekorasi interior dan eksterior dan 
menerapkan desain interior bangunan. 
2. Standar Kompetensi Dunia Industi (PT. Saraswati Indoland 
Development) 
Mampu menyiapkan sumber daya manusia tingkat menengah yang 
berkualitas merupakan tujuan dari pendidikan SMK. Maka dari itu pendidikan di 
SMK juga harus disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan di dunia industri. 
Berdasarkan hal tersebut maka pendidikan di SMK harus relevan dan mengikuti 
perkembangan di dunia industri. Namun pada kenyataannya data yang diperoleh 
dalam penelitian menurut salah satu sumber peneliti sampai saat ini pihak 
industri masih belum dilibatkan dalam perumusan kompetensi yang ada di 
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sekolah sehingga belum tentu yang diajarkan di sekolah sudah cukup untuk 
memasuki dunia industri. Hal ini juga selaras dengan yang disampaikan oleh 
pihak industri bahwa sampai saat ini belum dilibatkan. Menurut pihak industri, 
kompetensi yang dimiliki oleh siswa masih minim dan masih butuh belajar untuk 
memasuki dunia industri. 
Kompetensi yang dimiliki khususnya siswa paket keahlian Teknik Gambar 
Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten masih perlu untuk ditingkatkan dan lebih 
disesuaikan dengan kebutuhan industri. Selama ini lulusan paket keahlian Teknik 
Gambar Bangunan masih belum merata kompetensinya tentang menggambar. 
Baik itu kompetensi tentang pengetahuan gambar, ilmu bangunan dan 
penggunaan software gambar. Dan dalam penggunaan software gambar, hanya 
beberapa siswa saja yang mampu menggunakannya dengan mahir sehingga 
diharapkan dalam pembelajaran di sekolah lebih ditekankan pada kompetensi 
tersebut. 
Selain Hardskill yang baik yang harus dimiliki oleh siswa,Softskill juga 
harus dimatangkan dalam pembelajaran. Karena walaupun memliki Hardskill 
yang baik namun tidak diimbangi dengan Softskill yang baik, maka dalam dunia 
industri kurang diminati. 
Setelah data penelitian dijabarkan diatas, kemudian dilanjutkan dengan 
pembahasan hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kompetensi kejuruan paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 
Klaten menurut guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan dan dari dunia 
industri. Standar kompetensi yang ada pada paket keahlian Teknik Bangunan di 
SMK Negeri 2 Klaten menurut responden  adalah kompetensi yang harus dimiliki 
oleh siswa. Meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan dan 
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kompetensi sikap. Hal tersebut sangat jauh dari isi sebenarnya dari standar 
kompetensi yang ada pada paket keahlian Teknik Gambar Bangunan yang 
meliputi : Menggunakan tata letak gambar manual yang didalamnya memuat 
seperti membuat daftar gambar, membuat catatan dan legenda umum, 
menggambar halaman muka dan informasi, mengatur tata letak gambar manual, 
dan membuat format lembaran gambar. Selain itu siswa mampu menggambar 
dengan perangkat lunak yang didalamnya memuat : Mendeskripsikan perangkat 
lunak menggambar bangunan, mengatur tata letak gambar pada model space 
dengan perangkat lunak, membuat back-up data level 1, membuat restore data 
level 1, menggambar dengan perangkat lunak, dan mencetak gambar dengan 
perangkat lunak. 
Siswa juga dituntut mampu membuat gambar rencana kolom beton 
bertulang yang didalamnya memuat : Mendeskripsikan kolom struktur gedung 
beton bertulang, merancang kolom struktur gedung beton bertulang, 
menggambar denah perletakan kolom struktur gedung beton bertulang, 
menggambar tulangan kolom struktur, dan membuat daftar tulangan kolom 
struktur gedung beton bertulang pada gambar. 
Kompetensi yang harus dimiliki siswa yaitu menggambar konstruksi lantai 
dan dinding bangunan yang didalamnya memuat : Mendeskripsikan konstruksi 
dinding dan lantai bangunan, menggambar konstruksi lantai, menggambar 
modifikasi pola lantai, menggambar konstruksi bata dan batako, menggambar 
konstruksi penutup dinding dan kolom, serta menggambar finishing dinding dan 
kolom. Selain itu siswa juga dituntut mampu menggambar rencana dinding 
penahan seperti menjelaskan prinsip-prinsip rencana dinding penahan, 
merencanakan denah rencana penulangan dindng penahan, menggambar denah 
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rencana penulangan dinding penahan dan menggambar detail penulangan 
dinding penahan. 
Siswa juga dituntut mampu menggambar konstruksi kusen pintu dan 
jendela yang meliputi : siswa mampu mendeskripsikan jenis kusen pintu dan 
jendela kayu, memilih jenis kusen pintu dan jendela kayu, mampu menggambar 
rencana kusen, rencana daun pintu, dan rencana jendela aluminium dan siswa 
mampu menggambar detail potongan dan detail sambungan. 
Siswa juga diharapkan memliki kompetensi menggambar konstruksi 
tangga yang meliputi : Mendeskripsikan konstruksi tangga, merancang konstruksi 
tangga, menggambar konstruksi tangga beton, menggambar konstruki tangga 
dan railling kayu, menggambar konstruksi tangga dan railling besi atau baja dan 
menggambar bentuk-bentuk struktur tangga. Selain itu siswa mampu 
menggambar konstruksi langit-langit yang didalamnya memuat : 
mendeskripsikan konstruksi langit-langit, menggambar pola langit-langit, 
menggambar detail konstrksi langit-langit dan menggambar rencana titik lampu 
dilangit-langit. 
Menggambar konstruksi atap juga merupakan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh siswa paket keahlian Teknik Gambar Bangunan yang diantaranya 
siswa mampu menjelakan konstruksi atap, merancang konstruksi rangka atap, 
menggambar detail potongan kuda-kuda dan setengah kuda-kuda, menggambar 
detail sambungan, menggambar konstruksi penutup atap dan menggambar 
konstruksi talang horizontal. Menggambar utilitas gedung merupakan salah satu 
standar kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa paket keahlian gambar 
bangunan. Diantaranya siswa mampu mendeskripsikan utilitas bangunan, 
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menggambar instalasi listrik, menggambar instalasi plumbing, dan menggambar 
drainase gedung. 
Standar kompetensi yang ada di SMK paket keahlian Teknik Gambar 
Bangunan salah satunya menggambar lay-out dekorasi interior dan eksterior 
yang didalamnya memuat : mengidentifikasi elemen ruang, dekorasi interior dan 
eksterior. Mendeskripsikan ruang, ekstetika, dekorasi interior dan eksterior. 
Membaca gambar lay-out dekorasi interior dan eksterior. Mendeskripsikan fungi 
suasana, harmoni interior, dan eksterior. 
Dalam menggambar dekorasi interior rumah tinggal, perkantoran, dan 
ruang publik siswa dituntut mampu menentukan elemen desain interior rumah 
tinggal, perkantoran, dan ruang publik. Memilih warna elemen ruang dan elemen 
dekorasi interior rumah tinggal, perkantoran, dan rung publik. Mengidentifikasi 
luas dan kebutuhan ruang masing-masing elemen dekorasi interior rumah 
tinggal, perkantoran, dan ruang publik. Siswa mampu menggambar lay-out 
dekorasi interior rumah tinggal, perkantoran, ruang publik dan siswa diharapkan 
mampu mengkomunikasikan secara visual hasil gambar dekorasi rumah tinggal 
perkantoran dan ruang publik. 
Standar kompetensi lain yang harus dimiliki oleh siswa adalah 
menerapkan desain interior bangunan yang didalamnya memuat : 
mendeskripsikan desain interior, menjelaskan konsep dan gaya interior 
bangunan, menentukan komposisi bentuk interior bangunan dan membuat 
desain interior pada ruang. Menentukan unsur penunjang desain interior dan 
eksterior bangunan juga merupakan standar kompetensi yang dimiliki oleh siswa 
yang diantaranya memuat agar siswa mampu menentukan ukuran skala manusia 
pada desain interior dan eksterior bangunan. Mengaplikasikan material interior 
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dan eksterior bangunan. Menentukan pencahayaan buatan interior dan eksterior 
bangunan. Menggambar desain taman sebagai pendukung eksterior bangunan. 
Menerapkan desain interior bangunan juga merupakan kompetensi yang 
harus dimiliki oleh siswa paket keahlian Teknik Gambar Bangunan yang memuat 
siswa mampu mendeskripsikan desain eksterior. Menjelaskan konsep dan gaya 
eksterior bangunan. Membuat desain eksterior pada ruang. Menerapkan material 
finishing bangunan juga merupakan kompetensi paket keahlian Teknik Gambar 
Bangunan yang berisi antara lain : siswa dapat mendeskripsikan finishing 
material bangunan dan mendeskripsikan finishing material interior dan eksterior 
bangunan. Kompetensi terakhir yang harus dimiliki oleh siswa adalah siswa 
mampu merancang partisi ruang yang diantaranya  siswa dapat mendeskripsikan 
macam-macam partisi ruang, mendeskripsikan bentuk/model partisi ruang dan 
menggambar konstruksi partisi ruang.  
Dalam penerapan pembelajaran diseluruh standar kompetensi yang ada 
pada paket keahlian Teknik Gambar Bangunan seluruhnya dapat tersampaikan 
kepada peserta didik. Seluruh standar kompetensi tersebut sudah dimasukkan 
kedalam silabus dan itu harus dilaksanakan sesuai yang ada pada silabus 
tersebut. Standar kompetensi pada paket keahlian Teknik Gambar Bangunan 
sudah disesuaikan dan sudah diatur dalam Permendinas.  
Dalam pembelajarannya, untuk menyampaikan seluruh standar 
kompetensi tersebut terdapat kendala dalam penyampaiannya karena seluruh 
standar kompetensi tersebut tidak dapat disampaikan dengan satu media 
pembelajaran saja sehingga ada guru yang mengalami kendala dalam 
menyampaikan standar kompetensi tersebut dalam pembelajaran. Untuk 
mengatasi permasalahaan tersebut, guru dituntut untuk melengkapi kekurangan 
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tersebut. Kekurangan itu baik dari media pembelajaran,maupun materi mengenai 
salah satu standar kompetensi. Guru yang bersangkutan juga dituntut mampu 
mengajar dengan maksimal sehingga kompetensi yang diajarkan bisa 
tersampaikan dengan baik dan siswa diharapkan mampu memiliki pengetahuan 
tentang kompetensi yang telah diajarkan. 
Standar kompetensi yang diajarkan paket keahlian Teknik Gambar 
Bangunan dirasakan telah sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam 
dunia industri, walaupun dalam penyusunan standar kompetensi tersebut belum 
melibatkan pihak industri. Dan menurut responden, standar kompetensi yang 
diajarkan sudah disesuaikan dengan perkembangan yang ada didunia industri. 
Selain itu kompetensi yang diajarkan dirasa sudah relevan dengan tujuan 
pendidikan SMK yaitu menyediakan sumber daya manusia tingkat menengah 
yang berkualitas.  
Selain mengajarkan kompetensi Hardskill siswa juga dibekali dengan 
Softskill yang baik guna menunjang kompetensi Hardskill yang dimiliki. Saat ini 
dalam dunia indistri selain Hardskill yang baik Softskill yang baik juga sangat 
diperlukan dan berperan penting dalam suatu pekerjaan.  
3. Kompetensi Kejuruan SMK Teknik Gambar Bangunan menurut 
Permendiknas Nomor 28 Tahun 2009 
Kompetensi yang ada di sekolah dalam permendiknas no 28 tahun 2009 
khususnya pada paket keahlian Teknik Gambar Bangunan memiliki 15 
kompetensi yang harus di miliki oleh siswa dan di ambil 8 sempel antara lain 
sebagai berikut: 
a. Membuat gambar rencana balok beton bertulang. 
Dalam membuat gambar rencana beton bertulang didalamnya memuat 
indikator yang bertujuan untuk mencapai kompetensi tersebut diantaranya 
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mendeskripsikan balok beton bertulang. Menurut guru Teknik Gambar Bangunan 
siswa mampu mendeskripsikan struktur seperti balok, kolom, atau sloof dan 
dapat mememahami perbedaan dan fungsinya masing-masing untuk 
mendeskripsikan balok beton bertulang. Dalam merancang balok beton bertulang 
siswa diwajibkan harus memahami struktur bangunan ukuran yang harus 
digambar dan struktur tulangannya.  
Cara menggambar denah rencana pembalokan lantai, rencana gambar 
harus memenuhi aturan SNI dan sesuai ukuran yang dianjurkan serta dapat 
menggambar dengan jelas. Untuk menggambar detail penulangan balok siswa 
harus memahami ukuran tulangan yang digunakan baik itu tulangan pokok 
maupun tulangan bagi, serta selimut beton yang digunakan. Siswa juga harus 
mampu membuat daftar tukangan balok beton bertulang pada gambar karena itu 
merupakan hal yang sangat penting, agar gambar rencana dapat dipahami dan 
dilaksanakan di lapangan. Untuk langkah-langkah menggambar tulangan kolom 
struktur gedung untuk saat ini siswa masih belum diajarkan karena masih tingkat 
menengah, siswa hanya diberikan pengetahuan dasar struktur bangunan tinggi. 
Membuat daftar tulangan struktur gedung beton bertulang untuk siswa SMK 
belum mendapatkan dan belum diajarkan 
b.  Menggambar konstruksi kusen, pintu, dan jendela 
Dalam menggambar konstruksi kusen, pintu, dan jendela menurut pihak 
guru yang mengajar pada paket keahlian Teknik Gambar Bangunan sudah 
sesuai dengan yang ada di Permendiknas no 28 tahun 2009 yang meliputi 
mendeskripsikan jenis kusen, jenis pintu dan jendela kayu. Siswa sudah dapat 
memahami dan membedakan jenis-jenis kusen kayu seperti kusen tunggal, 
kusen jendela, dll. Membedakan jenis pintu kayu dan jendela kayu. Untuk 
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memilih jenis kusen pintu dan jendela kayu siswa sudah diajarkan cara memilih 
yang baik dan memiliki mutu yang baik. Devinisi menggambar kusen pintu dan 
kayu siswa sudah diajarkan pada mata pelajaran konstruksi bangunan dan 
menggambarnya pada mata pelajaran gambar teknik dasar yang meliputi gambar 
rencana potongan maupun detail. 
c. Menggambar rencana plat lantai 
Menggambar rencana plat lantai dalam mendeskripsikan cara 
menggambar plat lantai siswa sudah diajarkan walaupun masih belum maksimal 
untuk menggambar denah penulangan plat lantai, mengambar detail penulangan 
plat lantai dan bagaimana cara membuat daftar tulangan pada gmbar.  
d. Menggambar konstruksi tangga. 
Mendeskripsikan rencana konstruksi tangga merupakan langkah awal 
yang harus diberikan kepada siswa agar siswa memahami sebelum merancang 
atau menggambar konstruksi tangga kerena merupakan pemahaman pokok. 
Dalam merancang konstruksi tangga siswa diberikan arahan dalam merancang 
tangga mulai dari kemiringan tangga yang sesuai, antred, optred, dan ketinggian 
tangga siswa harus diarahkan agar gambar yang dirancang sesuai dan tepat. 
Untuk menggambar konstruksi tangga dan reling kayu langkah-langkah yang 
harus diperhatikan oleh siswa seperti jenis tangga yang digunakan untuk 
bangunan harus sesuai dengan fungsinya masing-masing, lebar tangga, juga 
harus diperhatikan antara tangga untuk rumah tinggal dan fasilitas umum. Untuk 
reling tangga siswa juga harus bisa menggambar dan memilih jenis reling apa 
yang digunakan apakah reling kayu, reling besi atau reling beton memiliki 
fungsinya masing-masing. Siswa juga harus mampu mendefinisikan bentuk-
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bentuk struktur tangga, baik itu tangga satu arah, dua arah, tangga putar atau 
tangga plengkung dan tangga siku. 
e. Menggambar konstruksi atap 
Dalam menggambar konstruksi atap siswa juga diajarkan jenis-jenis 
konstruksi atap yang meliputi atap dengan menggunakan genting, asbes, 
maupun plat beton. Untuk merancang konstruksi rangka atap siswa lebih 
diajarkan merancang konstruksi atap dari kayu yang menggunakan kuda-kuda. 
Menggambar potongan detail kuda-kuda dan setengah kuda-kuda juga diajarkan 
pada siswa saat ini. Untuk menggambar detail sambungan, siswa juga diberikan 
contoh macam-macam sambungan pada konstruksi atap. Dan cara menggambar 
konstruksi penutup atap siswa juga harus mampu menggambarnya baik itu atap 
genteng, asbes, dan plat beton. 
f.  Menggambar utilitas gedung 
Dalam mendeskripsikan utilitas gambar bangunan siswa lebih diajarkan 
menggambar instalasi listrik dan plumbing sanitasi. Dalam menggambar instalasi 
listrik siswa diajarkan menggambar instalasi listrik pada rumah sederhana. Dan 
dalam menggambar instalasi plumbing siswa lebih diajarkan pada cara 
menggambar instalasi sanitasi air bersih dan sanitasi air kotor. Untuk 
menggambar drainase gedung siswa belum diajarkan karena merupakan 
pengetahuan lanjut. 
g. Menggambar lay-out dekorasi interior dan exterior 
Untuk mengidentifikasi elemen ruang, dekorasi interior dan exterior siswa 
diajarkan hal tersebut. Mendeskripsikan ruang, ekstetika, dekorasi interior dan 
eksterior siswa juga mendapatkan hal tersebut kemudian siswa diberikan 
kebebasan untuk menggambar dekorasi interior dan eksterior. 
49 
 
h. Menerapkan desain eksterior bangunan 
Mendeskripsikan desain eksterior siswa diharapkan mampu berfikir 
kreativ dan inovatif agar dapat mendisain dan menggambar eksterior rumah 
tinggal, memiliki keindahan dan keserasian serta memiliki nilai seni yang tinggi. 
Menjelaskan konsep dan gaya eksterior bangunan juga merupakan hal yang 
penting, agar siswa dapat memahami apa yang digambarnya. Serta dalam 
menentukan komposisi bentuk eksterior bangunan harus memiliki komposisi 
yang tepat dan presisi. Dan hal yang perlu diperhatikan dalam membuat desain 
eksterior pada ruang yaitu memiliki keserasian, keindahan, dan tidak kelihatan 
mencolok. 
4. Kompetensi Gambar Bangunan Menurut Pihak Industri (PT. Saraswati 
Indoland Development) 
Dalam dunia industri kompetensi pekerja juga harus memiliki kompetensi 
yang baik. Baik itu kompetensi Hardskill maupun Softskill. Dalam penelitian ini 
lebih difokuskan pada kompetensi yang dimiliki oleh siswa paket keahlian Teknik 
Gambar Bangunan. Menurut responden penelitian dari pihak industri sampai saat 
ini, pihak industri sama sekali belum dilibatkan tentang kompetensi yang akan 
diajarkan kepada siswa paket keahlian Teknik Gambar Bangunan. Sehingga hal 
tersebut berdampak pada perspektif guru dan dunia industri yang berbeda. 
Menurut guru kompetensi yang diajarkan kepada siswa sudah sesuai dengan 
kompetensi yang ada dalam dunia industri. Namun pada kenyataannya di dunia 
industri kompetensi yang dimiliki siswa masih belum maksimal. Siswa rata-rata 
ketika di industri mereka masih banyak belajar. Pada paket keahlian Teknik 
Gambar Bangunan yang disiapkan menjadi tenaga seperti Drafter menurut pihak 
industri kompetensi yang dimilikinyapun masih minim. Mereka rata-rata masih 
belum memahami tentang pengetahuan gambar ilmu bangunan dan siswa juga 
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masih bingung dengan aplikasi dilapangan. Mereka kadang dapat menggambar 
namun tidak tahu apa yang di gambarnya.  
Selain Hardskill yang baik, dunia indistri juga menuntut Softskill yang baik 
pula. Namun kenyataan dilapangan menurut responden selama ini masih banyak 
siswa yang kurang disiplin. Ketika mereka diberikan tugas mereka tidak 
melaksanakan sesuai dengan tugasnya dan rata-rata mereka tidak memahami. 
Hal ini juga menimbulkan pertanyaan apakah kompetensi yang diterapkan di 
industri belum mereka dapat ketika di sekolah, sehingga pada intinya Softskill 
juga perlu ditingkatkan karena didalam dunia indistri Softskill yang baik juga 
menjadi prioritas utama selain Hardskill. 
Kompetensi yang dimiliki oleh siswa SMK saat ini menurut salah satu 
responden, menyatakan bahwa sudah cukup baik namun masih perlu 
ditingkatkan lagi agar mereka ketika terjun di dunia industri sudah memiliki 
kompetensi yang mumpuni yang sesuai denga kebutuhan industri. Sehingga 
salah satu responden mengharapkan kompetensi di sekolah lebih diperdalam 
dan ditekankan tentang keahlian gambar, pemahaman konstruksi bangunan, 
menghitung estimasi biaya dan dapat mengawasi pekerjaan serta dapat 
membaca gambar. 
a. Membuat gambar rencana balok beton betulang 
Menurut pihak industri dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dalam 
membuat gambar rencana balok beton bertulang diantaranya yaitu 
mendeskripsikan balok beton bertulang. Menurut pihak industri seperti mampu 
menggambar sloof, kolom, balok, serta dapat mengerti ukuran sloof balok dan 
kolom serta menggunakan dimensi kekuatan beton bertulang. Untuk cara 
merancang balok beton bertulang pihak industri mengemukakan yaitu 
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menentukan ukuran kolom, kekuatan kolom dan balok. Serta yang pasti adalah 
balok yang dirancang harus dapat menahan beban serta memenuhi syarat 
bangunan yang akan dibuat. Untuk membuat cara menggambar denah rencana 
pembalokan lantai dan perletakannya harus sesuai dengan standar ukuran yang 
sudah ditentukan oleh SNI maupun PBI. Menentukan letak sendiri, berdasarkan 
denah yang akan dibuat. Untuk cara menggambar detail penulangan balok harus 
menentukan besarnya tulangan pokok dan tulangan bagi, campuran beton yang 
dipakai dan mengikuti aturan dari SNI dan PBI. Cara membuat daftar tulangan 
balok beton bertulang pada gambar diameter persegi tulangan pokok, dan 
tulangan bagi serta kombinasi antara tulangan dan campuran beton. 
b. Menggambar konstruksi kusen, pintu, dan jendela 
Mendeskripsikan jenis kusen, pintu, dan jendela adalah kusen pintu 
maupun jendela yang akan digunakan harus sesuai dengan bangunan yang 
akan dibuat dan memiliki ukuran yang sesuai dan ada dipasaran serta dalam 
menentukan pemilihan kusen pintu maupun jendela mempertimbangkan  harga 
serta spesifikasinya. Cara memilih dan menggambar kusen pintu maupun jendela 
harus benar-benar cermat dan teliti agar kusen yang dipergunakan memiliki 
kualitas yang baik. 
c. Menggambar rencana plat lantai 
Dalam menggambar rencana plat lantai seorang drafter harus benar-benar 
memahami dan mengerti baik itu tebal plat lantai yang digunakan, tulangan 
pokok maupun tulangan bagi, dimensi tulangan yang digunakan, panjang 
tulangan yang digunakan maupun campuran beton yang dipakai. Selain itu 




d. Menggambar konstruksi tangga 
Dalam menggambar konstruksi tangga seorang drafter harus memiliki 
pemahaman mengenai struktur tangga dan dapat memilih struktur tangga yang 
sesuai dan efisien dengan rencana bangunan yang akan dibuat. Dapat 
menentukan tulangan yang digunakan konstruksi penulangan serta diameter 
tulangan yang dipakai.  
e. Menggambar konstruksi atap 
Untuk menggambar konstruksi atap seorang drafter dapat menentukan 
konstruksi atap yang dipakai untuk berbagai jenis bangunan. Membuat 
rancangan kuda-kuda kayu maupun baja, mengerti dimensi kuda-kuda yang 
digunakan serta mengerti dan memahami konstruksi atap yang menggunakan 
beton. 
f. Menggambar utilitas gedung 
Dalam menggambar utilitas gedung harus dapat mendeskripsikan utilitas 
gambar bangunan yaitu dapat mengikuti ukuran yang ada pada planning awal 
yang sudah disetujui karena merupakan etika bangunan. Cara menggambar 
instalasi listrik yang perlu diperhatikan adalah menentukan titik lampu, 
pencahayaan ruang, dan tata ruang. Menggambar instalasi plumbing harus 
dapat menentukan titik wastafel atau titik peresapan wastafel, menjadikan satu 
saluran air bersih dan menentukan saluran air kotor. 
g. Menggambar lay-out dekorasi interior dan eksterior 
Untuk menggambar lay-out dekorasi pada interior dan eksterior bangunan 
pada intinya harus terlihat menarik dan enak dipandang agar bangunan yang di 




h. Menerapkan desain interior bangunan 
Dalam menerapkan desain eksterior bangunan harus sesuai dengan 
planning awal dan sesuai dengan gambar rencana yang dibuat sehingga 
eksterior yang dibuat sesuai dengan permintaan owner maupun konsultan 
perencana. 
i. Kaitan antara standar dunia industri dengan silabus yang ada di SMK. 
Dalam kenyataannya silabus yang di ajarkan pada SMK harus relevan 
dan memiliki keterkaitan dengan standar-standar yang ada pada dunia industri, 
sehingga materi yang di ajarkan dalam silabus harus menjurus dan memuat 
indikator-indikator yang dapat menunjang dan sesuai dengan standar yang ada 
di dalam industri. di bawah ini di jabarkan keterkaitan standar dunia industri 
dengan materi yang ada dalam silabus.  
 
B. Hasil Penelitian 
Setelah data hasil penelitian yang dipaparkan di atas, kemudian 
dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kesesuaian kompetensi kejuruan paket keahlian Teknik 
Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten dangan kompetensi yang ada di 









Tabel 3. Kesesuaian antara Standar Dunia Industri (PT. Saraswati Indolan 




Standar Kompetensi Dunia 
Industri (PT. Saraswati 
Indolan Development) 
 
Silabus di SMK Negeri 2 Klaten 
1 Membuat gambar rencana 
balok beton bertulang 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
2 Menggambar konstruksi 
kusen, pintu, dan jendela. 
 Menganalisis gambar sketsa dan 
spesifikasi teknis pada gambar 
kosen dan daun  pintu/ jendela serta 
ventilasi. 
 Menyajikan gambar konstruksi 
kosen dan daun  pintu/jendela serta 
ventilasi sesuai kaidah gambar 
teknik. 
3 Menggambar rencana plat 
lantai. 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
4 Menggambar konstruksi 
tangga. 
 Menerapkan spesifikasi dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
tangga kayu, beton dan baja. 
 Menyajikan gambar konstruksi 
tangga kayu, beton dan baja sesuai  
kaidah gambar teknik. 
5 Menggambar konstruksi 
atap (atap baja ringan) 
 Menganalisis prinsip statika  dan 
spesifikasi teknis pada gambar atap 
dan langit-langit 
 Menyajikan gambar konstruksi atap 
dan langit-langit sesuai sesuai 
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6 Menggambar utilitas 
gedung (plambing, saluran 
air bersih, dan saluran air 
kotor) 
 Menelaah gambar sketsa dan 
spesifikasi teknis  pada gambar 
utilitas bangunan gedung. 
 Menyajikan gambar utilitas 
bangunan gedung (instalasi listrik, 
instalasi plumbing, drainase) sesuai 
kaidah gambar teknik. 
7 Menggambar lay-out 
dekorasi interior dan 
eksterior. 
 Menganalisis beragam desain 
interior berdasarkan konsep dan 
gaya interior 
 Menalar konsep dan gaya interior 
disesuaikan dengan kondisi dan 
situasi lingkungan. 
 Menentukan elemen utama interior 
berdasarkan fungsi. 
 Menyajikan elemen utama interior 
disesuaikan dengan konsep dan 
gaya interior. 
 Menganalisis aktivitas dan 
kebutuhan fasilitas 
dalammenentukan ruang pada 
interior. 
 Menalar dan menyajikan pembagian 
ruang pada interior berdasarkan 
fungsi dengan mempertimbangkan  
komposisi, harmoni, dan estetika. 
 Meyakini penciptaan alam semesta 
sebagai anugerah yang harus dijaga 
dan dipelihara keselarasannya 
dengan menunjukkan perilaku hati-
hati, tidak berlebihan, dan 
berwawasan lingkungan dalam 
menggambar konstruksi bangunan. 
8 Membuat gambar site plan  Tidak di cantumkan dalam silabus 
SMK 
9 Membuat gambar denah  Menerapkan kaidah gambar 




 Menyajikan gambar proyeksi 
bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) 
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10 Membuat gambar 
potongan 
 Menerapkan kaidah gambar 




 Menyajikan gambar proyeksi 
bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) 
sesuai kaidah gambar teknik. 
11 Membuat gambar tampak  Menerapkan kaidah gambar 




 Menyajikan gambar proyeksi 
bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) 
sesuai kaidah gambar teknik. 
12 Membuat gambar denah 
kusen dan jendela (kayu 
dan aluminium) 
 Tidak di cantumkan dalam silabus 
SMK 
13 Membuat gambar denah 
kolom balok 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
14 Membuat gambar denah 
pondasi dan tie beam 
 Tidak di cantumkan dalam silabus 
SMK 
15 Membuat gambar denah 
titik bore pile 
 Tidak di cantumkan dalam silabus 
SMK 
16 Membuat gambar detail 
pondasi  
 Mengaitkan prinsip hukum 
kesetimbangan dan kondisi tanah  
pada gambar pondasi. 
 Menyajikan gambar konstruksi 
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17 Membuat gambar denah 
penulangan plat 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
18 Penggambar penulangan 
kolom, sloof, dan balok 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
19 Menggambar detail 
penulangan sloof, kolom, 
balok, dan plat 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
20 Menggambar denah 
rencana atap 
 Menganalisis prinsip statika  dan 
spesifikasi teknis pada gambar atap 
dan langit-langit 
 Menyajikan gambar konstruksi atap 
dan langit-langit sesuai sesuai 
kaidah gambar teknik. 
21 Menggambar detail kuda-
kuda (kayu dan baja) 
 Menyajikan gambar konstruksi atap 
dan langit-langit sesuai sesuai 
kaidah gambar teknik. 
22 Menggambar denah 
elektrikal 
 Menyajikan gambar utilitas 
bangunan gedung (instalasi listrik, 
instalasi plumbing, drainase) sesuai 
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23 Menggambar denah 
sanitasi plambing 
 Menelaah gambar sketsa dan 
spesifikasi teknis  pada gambar 
utilitas bangunan gedung. 
 Menyajikan gambar utilitas 
bangunan gedung (instalasi listrik, 
instalasi plumbing, drainase) sesuai 
kaidah gambar teknik. 
24 Menggambar denah 
rencana lantai 
 Menerapkan spesifikasi teknis 
gambar proyeksi  pada gambar 
lantai dan dinding. 
 Menyajikan gambar konstruksi lantai 
dan dinding sesuai  kaidah gambar 
teknik. 
25 Membuat gambar 3D  Membandingkan beragam perintah 
gambar dengan perangkat lunak 
untuk membuat gambar obyek 3 
dimensi  
 Membuat gambar obyek 3 dimensi 
dengan perangkat lunak secara 
tepat dan efektif 
 Menganalisis  fungsi dan cara 
memodifikasi gambar obyek 3 
dimensi dengan perangkat lunak  
 Menganalisis fungsi dan cara 
rendering pada gambar obyek 3 
dimensi dengan perangkat lunak 
 Melakukan proses rendering pada 
gambar obyek 3 dimensi untuk 
dipresentasikan sesuai ketentuan 
yang telah ditetapkan 
26 Membuat gambar lift  Tidak di cantumkan dalam silabus 
SMK 
27 Membuat gambar rencana 
tangga (beton dan baja) 
 Menerapkan spesifikasi dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
tangga kayu, beton dan baja. 
 Menyajikan gambar konstruksi 
tangga kayu, beton dan baja sesuai  
kaidah gambar teknik 
28 Membuat gambar rangka 
atap baja ringan 
 Tidak di cantumkan dalam silabus 
SMK 
29 Membuat konstruksi jalan 
paving block/aspal 
 Tidak di cantumkan dalam silabus 
SMK 
30 Membuat gambar kolom 
bulat pada konstruksi 
bangunan. 





Tabel 4. Keterkaitan antara Standar Kompetensi pada SKKNI dengan Silabus 
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Silabus SMK Negeri 2 Klaten Standar Kompetensi SKKNI 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton 
bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi 
beton bertulang (menggambar 
konstruksi kolom, balok, plat 
lantai beton bertulang) sesuai 
kaidah gambar teknik. 
 Menganalisis gambar sketsa dan 
spesifikasi teknis pada gambar 
kosen dan daun  pintu/ jendela 
serta ventilasi. 
 Menyajikan gambar konstruksi 
kosen dan daun  pintu/jendela 
serta ventilasi sesuai kaidah 
gambar teknik. 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton 
bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi 
beton bertulang (menggambar 
konstruksi kolom, balok, plat 
lantai beton bertulang) sesuai 
kaidah gambar teknik. 
 Menerapkan spesifikasi dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
tangga kayu, beton dan baja. 
 Menyajikan gambar konstruksi 
tangga kayu, beton dan baja 
sesuai  kaidah gambar teknik. 
 Menganalisis prinsip statika  dan 
spesifikasi teknis pada gambar 
atap dan langit-langit 
 Menyajikan gambar konstruksi 
atap dan langit-langit sesuai 
sesuai kaidah gambar teknik. 
 Menelaah gambar sketsa dan 
spesifikasi teknis  pada gambar 
utilitas bangunan gedung. 
 Menyajikan gambar utilitas  
 Mengenali dan memilih peralatan 
perlengkapan gambar 
 Menggunakan berbagai macam 
penggaris 
 Menggunakan mesin gambar  
 Menggunakan pensil gambar 
 Menggunakan rapido 
 Menggunakan peralatan 
penghapus 
 Menggunakan sablon 
 Menggambar garis tegak lurus dan 
garis sejajar 
 Membagi garis 
 Menggambar sudut 
 Menggambar segi tiga 
 Menggambar lingkaran 
 Membagi keliling lingkaran sama 
besar 
 Menggambar garis singgung 
lingkaran 
 Menggabungkan garis 
 Menggambar segilima beraturan  
 Menggambar segienam beraturan 
 Menggambar segitujuh beraturan 
 Menggambar segidelapan 
beraturan 
 Menggambar elips 
 Menggambar parabola 
 Menggambar hiperbola 
 Menggambar isometri kubus 
 Menggambar isometric silinder 
 Menggambar proyeksi orthotogonal 
 Menggambar proyeksi orthogonal 
prisma 
 Menggambar proyeksi orthogonal 
piramida 
 Menggambar proyeksi bangunan 
 Menggambar konstruksi lantaidari 
keramik/ubin/parket 
 Menggambar konstruksi bata atau 
batako 
 Menggambar kosntruksi penutup 
dinding/Kolom dari 
keramik/marmer/granit 
 Menggambar rencana kusen dan 
daun pintu/jendela dari kayu 
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 bangunan gedung (instalasi 
listrik, instalasi plumbing, 
drainase) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
 Menelaah gambar sketsa dan 
spesifikasi teknis  pada gambar 
utilitas bangunan gedung. 
 Menyajikan gambar utilitas 
bangunan gedung (instalasi 
listrik, instalasi plumbing, 
drainase) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
 Menganalisis beragam desain 
interior berdasarkan konsep dan 
gaya interior 
 Menalar konsep dan gaya interior 
disesuaikan dengan kondisi dan 
situasi lingkungan. 
 Menentukan elemen utama 
interior berdasarkan fungsi. 
 Menyajikan elemen utama 
interior disesuaikan dengan 
konsep dan gaya interior. 
 Menganalisis aktivitas dan 
kebutuhan fasilitas 
dalammenentukan ruang pada 
interior. 
 Menalar dan menyajikan 
pembagian ruang pada interior 
berdasarkan fungsi dengan 
mempertimbangkan komposisi, 
harmoni, dan estetika. 
 Meyakini penciptaan alam 
semesta sebagai anugerah yang 
harus dijaga dan dipelihara 
keselarasannya dengan 
menunjukkan perilaku hati-hati, 
tidak berlebihan, dan 
berwawasan lingkungan dalam 
menggambar konstruksi 
bangunan. 
 Menerapkan kaidah gambar 




 Menyajikan gambar proyeksi  
 Menggambar rencana kusen dari 
pintu/jendela dari aluminium  
 Menggambar konstruksi finishing 
tangga dari beton 
 Menggambar konstruksi tangga dan 
railing dari kayu 
 Menggambar konstruksi tangga dan 
railing dari besi atau baja 
 Menggambar konstruksi langit-
langit konfrensional 
 Menggambar konstruksi penutup 
atap dari genteng, sirap dan asbes 
 Menggambar konstruksi pondasi 
dangkal dari bata kayu atau rollak 
dari bata atau batako 
 Menggambar konstruksi pondasi 
dangkal terlapak dari beton 
bertulang 
 Menggambar rencana plat lantai 
 Menggambar rencana penulangan 
tangga dari beton bertulang 
 Menggambar rencana balok dan 
kolom dari beton bertulang 
 Menggambar konstruksi rangka 
atap system kuda-kuda dari kayu 
 Membuat daftar gambar  
 Membuat gambar catatan dan 
legenda umum  
 Menggambar lembar halaman 
muka dan informasinya 
 Mengatur tata letak gambar manual 
 Mengelola file dan folder pada 
system operasi 
 Menggambar dasar dengan 
perangkat lunak untuk 
menggambar teknik 
 Menggambar lanjut dengan 
perangkat lunak untuk 
menggambar teknik  
 Mengatur tata letak gambar pada 
model space dengan erangkat 
lunak untuk menggambar teknik 
 Mencetak gambar dengan 
perangkat lunak untuk 
menggambar teknik 
 Melakukan back-up data level 1 
 Melakukan restore data level 1 
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sesuai kaidah gambar teknik. 
 Menerapkan kaidah gambar 




 Menyajikan gambar proyeksi 
bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) 
sesuai kaidah gambar teknik. 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
 Mengaitkan prinsip hukum 
kesetimbangan dan kondisi tanah  
pada gambar pondasi. 
 Menyajikan gambar konstruksi 
pondasi sesuai kaidah gambar 
teknik. 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
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teknik. 
 Mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
 konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang). 
 Menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi 
kolom, balok, plat lantai beton 
bertulang) sesuai kaidah gambar 
teknik. 
 Menganalisis prinsip statika  dan 
spesifikasi teknis pada gambar atap 
dan langit-langit 
 Menyajikan gambar konstruksi atap 
dan langit-langit sesuai sesuai 
kaidah gambar teknik. 
 Menyajikan gambar konstruksi atap 
dan langit-langit sesuai sesuai 
kaidah gambar teknik. 
 Menelaah gambar sketsa dan 
spesifikasi teknis  pada gambar 
utilitas bangunan gedung. 
 Menyajikan gambar utilitas 
bangunan gedung (instalasi listrik, 
instalasi plumbing, drainase) sesuai 
kaidah gambar teknik. 
 Menerapkan spesifikasi teknis 
gambar proyeksi  pada gambar 
lantai dan dinding. 
 Menyajikan gambar konstruksi lantai 
dan dinding sesuai  kaidah gambar 
teknik. 
 Membandingkan beragam perintah 
gambar dengan perangkat lunak 
untuk membuat gambar obyek 3 
dimensi  
 Membuat gambar obyek 3 dimensi 
dengan perangkat lunak secara 
tepat dan efektif 
 Menganalisis  fungsi dan cara 
memodifikasi gambar obyek 3 
dimensi dengan perangkat lunak  
 Menganalisis fungsi dan cara 
rendering pada gambar obyek 3 





Lanjutan Tabel 4. Keterkaitan antara Standar Kompetensi pada SKKNI dengan 
Silabus SMK Negeri 2 Klaten. 
 
 Melakukan proses rendering pada 
gambar obyek 3 dimensi untuk 
dipresentasikan sesuai ketentuan 
yang telah ditetapkan. 
 Menerapkan spesifikasi dan 
ketentuan teknis  pada gambar 
tangga kayu, beton dan baja. 
 Menyajikan gambar konstruksi 
tangga kayu, beton dan baja sesuai  
kaidah gambar teknik. 
 
 
Tingkat kesesuaian Kompetensi paket Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan dengan dunia industri berdasarkan data yang diperoleh, diketahui 
bahwa jumlah kompetensi khususnya gambar bangunan yang di ajarkan di 
sekolah adalah 54 sub kompetensi, 55 sub Kompetensi SKKNI, sedangkan yang 
sesuai dengan dunia industri adalah 22 sub kompetensi. Jumlah kompetensi 
yang belum di ajarkan di sekolah akan tetapi di butuhkan dunia industri adalah 8 
sub Kompetensi yaitu membuat gambar site plane, membuat gambar denah 
kusen dan jendela (kayu dan aluminium) membuat gambar denah pondasi dan 
tea beam, membuat gambar denah titik bore pile, membuat gambar lift, membuat 
gambar rangka atap baja ringan, membuat konstruksi jalan paving block/aspal, 
membuat gambar kolom bulat pada konstruksi bangunan. 
 
C. Pembahasan 
Setelah data hasil penelitian yang dipaparkan di atas, kemudian 
dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kesesuaian kompetensi kejuruan paket keahlian Teknik 
Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Klaten dangan kompetensi yang ada di 
dunia industri, dapat dilakukan pembahasan hasil penelitian antara lain: 
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1. Membuat gambar rencana balok beton bertulang  
Dalam membuat gambar rencana balok beton bertulang yang meliputi 
mendeskripsikan balok beton bertulang kompetensi yang diajarkan di sekolah 
sudah sesuai dengan yang ada dalam dunia industri seperti menggambar sloof, 
menggambar kolom, balok, serta dapat memahami masing-masing struktur 
balok, kolom dan sloof yang digambar dan memiliki ukuran atau dimensi yang 
sesuai dan dapat menahan beban bangunan. Cara merancang balok beton 
bertulang juga memiliki persepsi yang sama antar sekolah dengan pihak industri 
seperti menentukan ukuran balok dan memenuhi syarat SNI maupun PBI. Cara 
menggambar denah rencana pembalokan lantai juga harus sesuai dengan 
standar SNI maupun PBI serta memahami dimensi yang digunakan. Cara 
menggambar detail penulangan balok juga memiliki kesamaan dengan yang 
dibutuhkan dunia industri seperti menentukan tulangan pokok, tulangan bagi, 
maupun campuran beton yang digunakan. Cara membuat daftar tulangan balok 
beton bertulang pada gambar pada intinya memahami diameter tulangan dan 
jenis tulangan yang dipergunakan. Langkah-langkah menggambar tulangan 
kolom struktur gedung beton bertulang untuk SMK belum mendapatkan pelajaran 
sedangkan yang dibutuhkan industri seorang drafter harus mengetahui diameter 
tulangan. Misal untuk rumah, untuk bangunan gedung bertingkat, dan dapat 
menentukan jenis tulangan yang dipakai untuk berbagai jenis bangunan, 
sedangkan cara membuat daftar tulangan kolom struktur beton bertulang siswa 
hanya diajarkan untuk konstruksi dua lantai saja, sedangkan yang dibutuhkan 





2. Menggambar konstruksi kusen, pintu, dan jendela 
Untuk menggambar konstruksi kusen, pintu, dan jendela pada intinya 
industri dan sekolah memiliki persepsi yang sama yaitu dapat menentukan jenis 
kusen jendela maupun pintu yang digunakan, dapat membedakan jenis pintu 
yang digunakan untuk masing-masing ruang dan dapat menentukan dan 
menggambar berbagaimacam jenis kusen baik itu kusen kayu, aluminium, 
maupun beton. 
3. Menggambar rencana plat lantai 
Dalam menggambar rencana plat lantai untuk SMK baru ilmu dasar saja 
yang diajarkan. Padahal kebutuhan industri lebih dari itu seorang drafter 
diharapkan dapat menggambar rencana plat lantai yang meliputi menentukan 
tebal plat lantai, diameter tulangan pokok, diameter tulangan bagi, kebutuhan 
tulangan yang digunakan, serta dapat mengetahui komposisi campuran beton 
yang di gunakan. 
4. Menggambar konstruksi tangga 
Dalam menggambar konstruksi tangga untuk SMK Negeri 2 Klaten 
masih diajarkan konstruksi tangga sederhana, sedangkan kenyataan dalam 
dunia industri seorang drafter mampu menggambar berbagai macam konstruksi 
tangga yang diminta oleh pihak owner sehingga seorang drafter dituntut dapat 
memahami berbagai macam bentuk konstruksi tangga maupun penulangannya 
serta dapat menggambar berbagai jenis reling tangga. 
5. Menggambar konstruksi atap (baja ringan) 
Untuk menggambar konstruksi atap siswa SMK Negeri 2 Klaten lebih 
diajarkan pada menggambar konstruksi atap dengan menggunakan konstruksi 
kayu dan menggunakan kuda-kuda kayu maupun beton. Padahal kebutuhan di 
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dunia industri seorang drafter harus dapat menggambar berbagai macam 
konstruksi penutup atap baik itu menggunakan penutup atap konstruksi kuda-
kuda kayu, menggunakan konstruksi baja ringan, maupun dengan 
mengggunakan plat beton bertulang sehingga apa yang diajarkan di SMK belum 
100% memenuhi kebutuhan di industri. 
6. Menggambar utilitas gedung (plambing, air kotor, air bersih) 
Dalam menggambar utilitas gedung di SMK negeri 2 Klaten siswa masih 
menggambar instalasi listrik, sanitasi plambing untuk rumah sederhana saja. 
Kebutuhan di industri lebih dari itu. Walaupun memiliki prinsip yang sama akan 
tetapi kebutuhan di dunia industri seorang drafter harus mampu menggambar 
instalasi listrik untuk gedung bertingkat, sanitasi plambing untuk gedung 
bertingkat baik itu sanitasi air bersih maupun sanitasi air kotor sehingga pada 
intinya kompetensi menggambar rencana utilitas untuk SMK perlu diperbanyak 
lagi guna menunjang perkembangan yang ada dalam industri.  
7. Menggambar lay-out dekorasi interior dan eksterior 
Menggambar lay-out dekorasi interior dan eksterior banguna pada 
intinya persepsi sekolah dan industri sama yaitu bertujuan untuk eksterior yang 
dibuat memiliki keindahan, kenyamanan, serta memiliki nilai seni dan 
pencahayaan yang baik. 
8. Membuat gambar site plan 
Membuat gambar site plan dalam suatu proyek merupakan paling wajib 
dilaksanakan di mana gambar tersebut bertujuan untuk mengetahui situasi dari 
denah bangunan yang kita buat, dan mengetahui posisi letak bangunan yang di 
rancang. Di dalam SMK membuat gambar site plan juga merupakan salah satu 
gambar yang harus di buat oleh seorang siswa, tetapi di paket keahlian teknik 
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gambar bangunan SMK Negeri 2 klaten belum tercantum dalam silabus, maka 
dari itu siswa harus bisa mengembangan sendiri dengan apa yang di tuntut 
dalam dunia industri. seorang drafter dalam duia industri harus mengetahui apa 
itu site plan dan harus bisa menjelaskan tentang site plan tersebut. 
9. Membuat gambar denah 
Dalam membuat gambar rencana bangunan, membuat gambar denah 
merupakan hal yang harus di kerjakan karena denah merupakan gambar yang 
penting dan utama dalam membuat atau merencanakan suatu proyek bangunan. 
Hal itu sejalan juga dengan silabus yang di kembangan dalam mata pelajaran 
gambar konstuksi bangunan  yang ada di SMK Negeri 2 klaten khususnya pada 
paket keahlian teknik gambar bangunan. Poin silabus yang tertuang tersebut 
yang berkaitan dengan membuat gambar denah adalah menerapkan kaidah 
gambar proyeksi dalam membuat gambar proyeksi bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) dan menyajikan gambar proyeksi bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) sesuai kaidah gambar teknik. 
10. Membuat gambar potongan. 
Dalam membuat gambar potongan merupakan gambar yang wajib pada 
proyek bangunan karena dengan adanya gambar  potongan kita dapat 
mengetahui gambar bangunan bila di potong dari berbagai sudut. Hal ini juga 
tertuang dalam silabus SMK Negeri 2 klaten pada mata pelajaran gambar 
konstruksi bangunan yang di dalamnya memuat poin menerapkan kaidah 
gambar proyeksi dalam membuat gambar proyeksi bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) dan menyajikan gambar proyeksi bangunan 




11. Membuat gambar tampak. 
Membuat gambar tampak adalah salah satu bagian dari gambar 
perencanaan karena dengan membuat gambar tambak kita dapat mengetahui 
tampilan atau bentuk bangunan yang akan kita buat dan dapat di lihat posisi 
bangunan dari berbagai sisi. Hal ini juga di ajarkan di SMK Negeri 2 Klaten 
terutama pada Paket keahian teknik gambar bangunan, yang juga tertuang di 
dalam silabus gambar konstruksi bangunan yang memuat poin-poin menerapkan 
kaidah gambar proyeksi dalam membuat gambar proyeksi bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) dan menyajikan gambar proyeksi bangunan 
(gbr.situasi,denah,potongan,tampak) sesuai kaidah gambar teknik. 
12. Membuat gambar denah kusen dan jendela (kayu, alumunium). 
Membuat gambar denah kusen dan jendela merupakan salah satu 
gambar yang harus di buat di dalam perencanaan bangunan karena hal ini 
bertujuan untuk mengetahui di mana titik-titik akan di letakkannya kusen maupun 
jendela. Di dalam konstruksi bangunan yang ada di dalam SMK Negeri 2 Klaten 
membuat gambar rencana kusen dan jendela belum tercantum di dalam silabus 
sehingga perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran. 
13. Membuat gambar denah kolom balok. 
Di dalam industri membuat gambar denah kolom dan balok juga di 
ajarkan di dalam SMK hal ini terlihat dari silabus yang ada pada gambar 
konstruksi bangunan yang memuat mengaitkan prinsip statika dan ketentuan 
teknis  pada gambar konstruksi beton bertulang (menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang) dan menyajikan gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi kolom, balok, plat lantai beton bertulang) 
sesuai kaidah gambar teknik. 
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14. Membuat gambar denah pondasi dan tie beam. 
Membuat gambar denah pondasi dan tie beam juga merupakan bagian 
dari proyek rencana bangunan yang harus ada gambar rencananya, sehingga 
dalam pengerjaan lapangan akan lebih mudah. Di SMK Negeri 2 Klaten 
khususnya pada paket keahlian teknik gambar bangunan menggambar denah 
pondasi belum di ajarkan dan belum tercantum dalam silabus maka perlu di 
kembangkan lagi pembelajarannya agar memnuhi tuntutan dunia industri. 
15. Membuat gambar denah titik bore pile. 
Dalalm membuat gambar denah titik bore pile untuk siswa SMK masih 
belum di ajarkan sejauh itu. Untuk yang di ajarkan di paket keahlian teknik 
gambar bangunan yang tertuang di dalam silabus adalah mengaitkan prinsip 
hukum kesetimbangan dan kondisi tanah  pada gambar pondasi dan menyajikan 
gambar konstruksi pondasi sesuai kaidah gambar teknik.  
16. Membuat gambar detail pondasi. 
Gambar detail pondasi merupakan bagian dari gambar pondasi yang 
lebih mendetail dan juga merupakan bagian dari gambar rencana bangunan 
yang harus di buat oleh seorang drafter. Hal ini juga sesuai dengan yang di 
ajarkan di SMK pada paket keahlian teknik gambar bangunan yang tertuang 
dalam silabus yang memuat poin mengaitkan prinsip hukum kesetimbangan dan 
kondisi tanah  pada gambar pondasi dan menyajikan gambar konstruksi pondasi 
sesuai kaidah gambar teknik. 
17. Membuat gambar denah penulangan plat. 
Membuat gambar denah penulangan plat adalah gambar yang harus di 
gambar seorang drafter dalam suatu perencanaan bangunan di dalam proyek. Di 
SMK Negeri 2 Klaten hal tersebuta juga di ajarkan terhadap siswa paket keahlian 
70 
 
teknik gambar bangunan yang juga tertuang dalam silabus gambar konstruksi 
bangunan yaitu mengaitkan prinsip statika dan ketentuan teknis  pada gambar 
konstruksi beton bertulang (menggambar konstruksi kolom, balok, plat lantai 
beton bertulang) dan menyajikan gambar konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, balok, plat lantai beton bertulang) sesuai kaidah 
gambar teknik. 
18. Penggambar penulangan kolom, sloof, dan balok. 
Dalam suatu proyek rencana suatu bangunan hal yang di gambar 
seorang drafter adalah menggambar penulangan kolom sloof dan balok hal ini 
juga relefan dengan yang di ajarkan di SMK Negeri 2 Klaten yang juga tertuang 
di silabus gambar konstruksi bangunan yaitu mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis  pada gambar konstruksi beton bertulang (menggambar 
konstruksi kolom, balok, plat lantai beton bertulang) dan menyajikan gambar 
konstruksi beton bertulang (menggambar konstruksi kolom, balok, plat lantai 
beton bertulang) sesuai kaidah gambar teknik. 
19. Menggambar detail penulangan sloof, kolom, balok, dan plat. 
Dalam gambar detail penulangan sloof, kolom, balok, dan plat juga 
merupakan salah satu gambar yang harus di buat oleh seorang drafter dalam 
suatu proyek bangunan. Karena dengan menggambar detail tersebut dapat di 
ketahui lebih rincai dari detail yang di gambar. Hal tersebut juga di ajarkan pada 
siswa paket keahlian teknik gambar bangunan di SMK Negeri 2 klaten yang juga 
terurai dalam silabus gambar konstruksi bangunan yaitu mengaitkan prinsip 
statika dan ketentuan teknis  pada gambar konstruksi beton bertulang 
(menggambar konstruksi kolom, balok, plat lantai beton bertulang) dan 
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menyajikan gambar konstruksi beton bertulang (menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang) sesuai kaidah gambar teknik. 
20. Menggambar denah rencana atap (kayu, baja). 
Menggambar denah rencana atap bertujuan untuk mengetahui bentuk 
dan bahan atap yang akan di gunakan  sehingga gambar ini juga merupakan 
gambar yang harus ada dan di buat dalam setiap proyek bangunan. Di SMK 
Negeri 2 Klaten siswa juga di ajarkan bagaimana cara membuat denah rencana 
atap mapun bahan yang di gunakan, karena hal tersebuat di muat dalam silabus 
gambar bangunan yaitu menganalisis prinsip statika  dan spesifikasi teknis pada 
gambar atap dan langit-langit dan menyajikan gambar konstruksi atap dan langit-
langit sesuai sesuai kaidah gambar teknik. 
21. Menggambar detail kuda-kuda. 
Detail kuda-kuda pada gambar rencana juga harus di buat karena untuk 
lebih men getahui dimensi dan sambungan serta bentuk dari kuda-kuda yang 
akan di gunakan hal ini juga di ajarkan pada SMK Negeri 2 Klaten pada paket 
keahlian teknik gambar bangunan dan di cantumkan dalam silabus yang memuat 
Menyajikan gambar konstruksi atap dan langit-langit sesuai sesuai kaidah gambar teknik. 
22. Menggambar denah elektrikal. 
Menggambar denah elektrikal merupakan salah satu b again dari utilitas 
bangunan yang harus ada gambarnya, karena hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui instalasi listrik yang akan di gunakan pada rencana bangunan yang 
akan di buat. Siswa jurusan paket keahlian gambar bangunan di SMK Negeri 2 
Klaten juga di ajarkan mengenai menggambar instalasi listrik yang tercantum 
dalam silabus yaitu menyajikan gambar utilitas bangunan gedung (instalasi listrik, 
instalasi plumbing, drainase) sesuai kaidah gambar teknik. 
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23. Menggambar denah sanitasi plambing. 
Sanitasi plambing tidak dapat terlepas dari suatu bangunan sehingga 
dalam membuat rencana bangunan system sanitasi plambing juga harus di 
rencanakan, sehingga seorang drafter juga di tuntut harus mampu untuk 
menggambar sanitasi plambing. Begitu juga dengan siswa SMK Negeri 2 klaten 
kususnya paket keahlian teknik gambar bangunan, yang tercantum dalam 
silabus yaitu menelaah gambar sketsa dan spesifikasi teknis  pada gambar 
utilitas bangunan gedung dan menyajikan gambar utilitas bangunan gedung 
(instalasi listrik, instalasi plumbing, drainase) sesuai kaidah gambar teknik. 
24. Menggambar denah rencana lantai. 
Perencanaan suatu bangunan tidak terlepas dari menggambar rencana 
lantai yang akan di gunakan pada bangunan tersebut, hal tersebut juga di 
ajarkan pada siswa SMK Negeri 2 Klaten kususnya pada paket keahlian tekik 
gambar bangunan yang di ajarkan pada mata pelajaran gambar teknik yang juga 
tercantum dalam silabus yaitu menerapkan spesifikasi teknis gambar proyeksi  
pada gambar lantai dan dinding dan menyajikan gambar konstruksi lantai dan 
dinding sesuai  kaidah gambar teknik. 
25. Membuat gambar 3D. 
Menggambar 3Dimensi bangunan juga skil yang di pelajari oleh siswa 
SMK Negeri 2 Klaten pada paket keahlian teknik gambar bangunan, karena 
dengan memiliki skil menggambar 3 dimensi siswa ketika siap untuk terjun ke 
dunia industri memiliki poin tambah karena mampu membuat gambar 3 dimensi. 
Hal tersebut karena dalam pembelajarannya siswa mendapatkan pelajaran 
menggambar 3 dimensi sesuai dengan yang ada pada silabus menggambar 
dengan perangkat lunak yang memuat poin-poin sebagai berikut (1) 
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Membandingkan beragam perintah gambar dengan perangkat lunak untuk 
membuat gambar obyek 3 dimensi, (2) Membuat gambar obyek 3 dimensi 
dengan perangkat lunak secara tepat dan efektif, (3) Menganalisis  fungsi dan 
cara memodifikasi gambar obyek 3 dimensi dengan perangkat lunak, (4) 
Menganalisis fungsi dan cara rendering pada gambar obyek 3 dimensi dengan 
perangkat lunak, (5) Melakukan proses rendering pada gambar obyek 3 dimensi 
untuk dipresentasikan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. 
26. Membuat gambar lift. 
Membuat gambar lift sering juga di butuhkan dalam menggambar 
rencana bangunan yang ada pada proyek-proyek, terutama untuk proyek yang 
berbangunan tinggi. Sehingga seorang drafter kadang di tuntut mampu 
menggambar rencana lift namun pada kenyataannya untuk SMK Negeri 2 klaten 
belum di ajarkan mengenai gambar rencana lift sehingga pada silabus juga 
belum tercantum mengenai hal tersebut. 
27. Membuat gambar rencana tangga (beton, baja). 
Dalam membuat gambar rencana tangga seorang drafter di tuntut 
mampu menguasai pengetahuan tentang berbagai bentuk macam tangga dan 
juga penulangannya. Hal tersebut juga di ajarkan pada siswa SMK Negeri 2 laten 
pada paket keahlian teknik gambar bangunan yang tercantum dalam silabus 
yaitu menerapkan spesifikasi dan ketentuan teknis  pada gambar tangga kayu, 
beton dan baja dan menyajikan gambar konstruksi tangga kayu, beton dan baja 
sesuai  kaidah gambar teknik. 
28. Membuat gambar rangka atap baja ringan. 
Salah satu gambar atap yang di tuntut industri yang mampu di kuasai 
oleh seorang drafter adalah mampu menggambar rencana rangka atap 
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menggunakan baja ringan karena saat ini baja ringan sudah sering di gunakan 
untuk konstruksi bangunan karena lebih praktis dan mudah dalam 
pengerjaannya, serta ekonomis dalam segi biaya. Dalam SMK Negeri 2 klaten 
kususnya paket keahlian teknik gambar bangunan belum di ajarkan dan tidak 
tercantum di dalam silabus, sehingga perlu pengembangan lagi di dalam proses 
pembelajarannya. 
29. Membuat konstruksi jalan paving block/aspal. 
Ketika menggambar suatu rencana bangunan fasilitas lain yang tidak 
kalah penting adalah akses jalan, katena berhubungan langsung dengan akses 
bangunan yang akan di buat sehingga gambar rencana konstruksi jalan juga 
tidak kalah penting. Untuk membuat konstuksi jalan paving block/aspal belum di 
ajarkan dan belum tercantum di dalam silabus, sehingga perlu di kembangkan 
lagi system pembelajarannya agar memenuhi syarat dan ketentuan dalam dunia 
industri. 
30. Membuat gambar kolom bulat pada konstruksi bangunan. 
Dalam suatau rencana bangunan pada konstruksi kolom sering di tuntut 
bentuk kolom tidak harus selalu berbentuk persegi, terkadang owner meminta 
bentuk lain salah satunya yaitu berbentuk bulat. Sehingga kadang seorang 
perncana bangunan juga harus mengtahui tentang struktur kolom bulat. Untuk 
menggambar kolom bulat siswa SMK Negeri 2 Klaten paket keahlian gambar 
bangunn belum di ajarkan sehingga masih perlu mendapatkan perhatian dalam 
pembelajaran. 
Dari keseluruhan kompetensi yang di jabarkan di atas yang ada pada dunia 
industri dan kemudian di kaitkan dengan silabus-silabus yang ada pada SMK 
Negeri 2 Klaten kususnya pada paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan di 
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dapatkan hasil dari seluruh kompetensi yang di tuntut dalam dunia industri, ada 8 
kompetensi yang masih belum di ajarkan dalam mata pelajaran paket keahlian 
gambar bangunan. Dari kompetensi yang belum di ajarkan tersebut di antaranya 
adalah membuat gambar denah kusen dan jendela (kayu,aluminium), membuat 
gambar denah pondasi dan tie beam, membuat gambar denah titik bore pile, 
membuat gambar lift, membuat gambar rencana tangga (beton,baja), membuat 
gambar rencana atap baja ringan, membuat konstruksi jalan paving block/aspal 
dan membuat gambar kolom bulat pada konstruksi bangunan. Sedangkan untuk 
kompetensi lain yang di ajarkan di SMK Negeri 2 Klaten paket Keahlian  Teknik 
Gambar Bangunan walaupun di silabus sudah di cantumkan namun masih belum 
keseluruhannya memuat lebih dalam mengenai kompetensi yang di tuntut oleh 
dunia industri. Salah satu contohnya adalah untuk struktur kolom siswa masih di 
ajarkan untuk struktur kolom bangunan 2 lantai saja, sedangkan ketika di industri 
tidak dapat di prediksi bangunan yang akan di buat ada beberapa lantai. 
Terkadang bangunan yang akan di buat struktur bangunan tinggi, sehingga 
dapat di artikan bahwa kompetensi yang di dapat siswa di sekolah kususnya 
SMK Negeri 2 klaten masih termasuk kompetensi dasar sehingga perlu di 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang di lakukan pada Paket Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 2 Klaten dan dari pihak dunia industri dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi Paket Keahlian TGB SMK Negeri 2 Klaten sesuai dengan 
Kompetensi dari SKKNI. Memang ada perbedaan jumlah Sub Kompetensi 
tetapi Subtansi kedua Kompetensi diatas sama. 
2. Kompetensi PaketKeahlian TGB SMK Negeri 2 Klaten sesuai dengan 
Kompetensi dari Permendinasnomor 28 tahun 2009. Memang ada 
perbedaan jumlah Sub Kompetensi tetapi Subtansi kedua Kompetensi diatas 
sama. 
3. Ada 8 kompetensi yang dibutuhkan di dunia industri tetapi belum ada pada 
SMK Negeri 2 Klaten yaitu membuat Gambar Site Plan, membat Gambar 
denah pondasi dan tie beam, membuat gambar denah titik Bore Pile, 
membuat Gambar Lift, membuat Gambar Rangka atap baja ringan, 
membuat Gambar konstruksi Paving Block/aspal, membuat Gambar kolom 
bulat pada Konstruksi bangunan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang di lakukan dengan mendeskripsikan keterkaitan standar 
dunia industri dengan materi yang di ajarkan pada Paket Keahlian Teknik 




1. Kompetensi yang di lakukan baru mencangkup tentang yang tercantum 
dalam Silabus paket keahlian teknik Gambar bangunan saja, belum sampai 
tentang proses kompetensi tersebut secara nyata. 
2. Penelitian yang di lakukan baru mencangkup tentang kompetensi mata 
pelajaran paket Keahlian Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Klaten belum 
meneliti sejauh mana yang dibutuhkan di dalam industri lebih luas. 
3. Penelitian yang di lakukan di dunia kerja dengan cara wawancara secara 
langsung oleh peneliti, sehingga hasil yang diperoleh hanya data-data yang 
di sampaikan pada saat di lakukannya wawancara. Serta dengan melakukan 
pengamatan data gambar perencanaan dari satu dunia industri yang di 
anggap paling besar perusahaannya, dan hanya mengamati beberapa 
gambar saja. 
 
C. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
kompetensi antara SMK dan kebutuhan dunia kerja. Dengan kompetensi yang 
sesuai, maka diharapkan terjadinya sistem pendidikan yang baik sehingga 
diperoleh produk pendidikan yang berkualitas. SMK dapat menghasilkan lulusan 
yang berkualitas sehingga dapat terserap di dunia kerja. Kompetensi-kompetensi 
yang sesuai harus dipertahankan dan ditingkatkan. Kompetensi-kompetensi yang 
tidak atau kurang sesuai sebaiknya perlu adanya perhatian khusus dari guru 
pengajar untuk ditingkatkan. 
Hasil dari penelitian ini baru dapat menunjukkan kesesuaian antara 
kompetensi gambar bangunan yang diajarkan di SMK Negeri 2 Klaten dengan 
SKKNI, Permendiknas no 28 tahun 2009 dan dengan Dunia Industri yaitu PT. 
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Saraswati Indoland Development. Dengan demikian untuk mengetahui tingkatan 
kesesuaian dengan dunia kerja secara luas dan industri lain yang mempunyai 
karakteristik kompetensi yang berbeda, maka perlu penelitian lebih lanjut untuk 
melihat karakteristik kompetensi pekerjaan di industri tersebut, dan melibatkan 
pihak industri untuk menyusun setiap sub kompetensi yang ada pada silabus 
sehingga materi pembelajaran yang diajarkan di SMK Negeri 2 Klaten 
merupakan materi yang benar-benar dibutuhkan oleh dunia industri tersebut. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dari penelitian ini dapat 
diberikan saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru dansekolah 
a) Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menggambar sehingga 
siswa ketika lulus sudah memiliki skil sebagai seorang drafter yang 
memiliki kompetensi yang baik. 
b) Menyesuaikan perkembangan yang ada dalam dunia industri untuk 
kemudian di sesuaikan kedalam mata pelajaran dan di cantumkan dalam 
silabus untuk kemudian dapat di ajarkan kepada siswa. 
c) Agar meningkatkan pembelajaran pada kompetensi-kompetensi yang 
belum mencukupi pada dunia industri dan memasukan kompetensi yang 
belum relevan, bagi yang sudah tercapai harus dipertahankan atau 
ditingkatkan. 
2. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel, hendaknya penelitian 
berikutnya menggunakan lebih dari satu sampel atau lebih dari satu sekolah 
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dan satu pihak industri, sehingga bisa mengetahui lebih dalam tentang 
keefektifan materi yang diajarkan di dalam sekolah dengan keterkaitan 
kebutuhan yang harus di miliki oleh seorang sumber daya manusia yang ada 
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Kisi-kisi Instrumen Wawancara Kompetensi Kejuruan Paket Keahlian Teknik     Gambar 
Bangunan 












Apa saja Standar Kompetensi yang ada di Paket Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan di SMKN 2 Klaten ? 
V1I1a 
Apakah semuan Standar Kompetensi tersebut dapat 
tersampaikan semua kepada siswa dengan baik ? 
V1I1b 
Apakah siswa mampu memahami Standar Kompetensi 
tersebut yang sudah diberikan ? 
V1I1c 
Apakah Standar Kompetensi tersebut sudah sesuai dengan 
yang tercantum dalam Permendiknas ? 
V1I1d 
Apakah ada kendala dalam menyampaikan Standar 
Kompetensi yang sudah diterapkan ? 
V1I1e 
Kendala dalam menyampaikan Standar kompetensi 
tersebut seperti apa ? 
V1I1f 
Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut ? V1I1g 
Apakah standar Kompetensi tersebut sudah sesuai dengan 
yang dibutuhkan oleh dunia industri ? 
V1I1h 
Apakah dalam penyusunan Standar Kompetensi tersebut 
melibatkan industri ? 
V1I1i 
 
Apakah dalam penyusunan standar Kompetensi tersebut 
disesuaikan dengan perkembangan yang ada diindustri ? 
V1I1j 
 
Apakah Standar Kompetensi yang diajarkan sudah relevan 
dengan tujuan SMK ? 
V1I1k 
Apakah standar kompetensi tersebut mampu membentuk 
sikap siswa untuk siap terjun kedalam dunia industri ? 
V1I1l 
Apakah kompetensi hardskill dan softskill yang dimiliki 







Apakah selama ini pihak industri dilibatkan dalam 
penyusunan Kompetensi khususnya siswa pada Paket 
keahlian gambar bangunan di sekolah ? 
V1I2a 
Apakah kompetensi yang dimiliki siswa SMK Gambar 
bangunan sudah sesuai untuk terjun kedalam dunia industri 
? 
V1I2b 
Apakah softkill yang dimiliki siswa SMK Gambar Bangunan 
sudah baik untuk terjun ke dunia industri ? 
V1I2c 
Apakah kompetensi yang dimiliki siswa SMK Gambar 
Bangunan sudah siap untuk terjun kedalam dunia industri ? 
V1I2d 
Kompetensi yang diharapkan oleh pihak industri yang harus 























Hasil Data Wawancara 
 
Kode Responden   : R1 
Hari, Tanggal    : Rabu, 13 Agustus 2014 
Waktu     : 12.30 WIB 
Tempat    : Ruang Komputer 
 
No. Hasil Wawancara Kode 
1 
Pertanyaan : Apa saja Standar Kompetensi yang ada di Paket Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan di SMKN 2 Klaten ? 
 
Jawaban     : menurut saya harus memuat kompetensi pengetahuan, 
ketrampiln sama sikap. 
V1I1a 
2 
Pertanyaan : Apakah semuan Standar Kompetensi tersebut dapat 
tersampaikan semua kepada siswa dengan baik ? 
 
Jawaban   : sudah, karena standar kompetensi sudah dimasukan dalam 




Pertanyaan : Apakah siswa mampu memahami Standar Kompetensi tersebut 
yang sudah diberikan ? 
Jawaban   : mungkin belum semua siswa dapat memahami standar 
kompetensi tersebut, karena kemampuan siswa berbeda-beda. 
V1I1c 
4 
Pertanyaan : Apakah Standar Kompetensi tersebut sudah sesuai dengan yang 
tercantum dalam Permendiknas ? 
 
Jawaban     : sudah, karena dalam penyusunan kompetensi juga 




Pertanyaan : Apakah ada kendala dalam menyampaikan Standar Kompetensi 
yang sudah diterapkan ? 
 
Jawaban   : Ada, beberapa kompetensi kendalanya ada yang di media 
pembelajaran ada yang di materinya,  
V1I2a 
6 
Pertanyaan : Kendala dalam menyampaikan Standar kompetensi tersebut 
seperti apa ? 
 
Jawaban     : kalo dari media pembelajaran masih ada yang kurang 




Pertanyaan : Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut ? 
 
Jawaban     : melengkapai kekurangan – kekurangan, baik dari media 
pembelajaran maupun materi tentang kompetensinya dan juga 
guru yang bersangkutan mampu mengajar dengan maksimal 
sehingga kompetensi bisa tersampaikan dengan baik. 
V1I2c 
8 
Pertanyaan : Apakah standar Kompetensi tersebut sudah sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh dunia industri ? 
 
V1I2d 
Jawaban     : saya rasa sudah, karena di dunia industri juga yang di butuhkan 
seperti yang ada di kompetensi di TGB ini. 
9 
Pertanyaan : Apakah dalam penyusunan Standar Kompetensi tersebut 
melibatkan industri ? 
Jawaban     : tidak, dalam menyusun kompetensi sebagian besar yang 
menentukan guru yang bersangkutan, kemudian di rapatkan di 
setiap jurusan masing-masing. 
V1I3 
10 
Pertanyaan : Apakah dalam penyusunan standar Kompetensi tersebut 
disesuaikan dengan perkembangan yang ada diindustri ? 
Jawaban     : saya rasa iya, karena setiap tahun perkembangan teknologi juga 
berkembang jadi perlu adanya perkembangan juga dalam 




Pertanyaan : Apakah Standar Kompetensi yang diajarkan sudah relevan 
dengan tujuan SMK ? 
 
Jawaban     : saya rasa sudah, karena dalam kompetensi juga mengajarkan 




Pertanyaan : Apakah standar kompetensi tersebut mampu membentuk sikap 
siswa untuk siap terjun kedalam dunia industri ? 
 
Jawaban     : iya, karena kompetensi di sini juga sesuai dengan yang ada di 
dunia kerja jadi mudah-mudahan siswa ketika keluar dari sekolah 




Pertanyaan : Apakah kompetensi hardskill dan softskill yang dimiliki siswa 
sudah mumpuni untuk memasuki dunia industri ? 
Jawaban     : sudah, untuk hardskill kami memberikan pemahaman terkait ilmu-
ilmu tentang gambar bangungan, dan untuk softskill kami 
menerapkan tepat waktu dalam mengerjakan tugas dan harus 












Hasil Data Wawancara 
 
Kode Responden   : R2 
Hari, Tanggal    : Kamis, 14 Agustus 2014 
Waktu     : 12.30 WIB 
Tempat    : Lapangan 
 
No. Hasil Wawancara Kode 
1 
Pertanyaan : Apakah selama ini pihak industri dilibatkan dalam penyusunan 
Kompetensi khususnya siswa pada Paket Keahlian Gambar 
Bangunan di sekolah ? 
 
Jawaban     : Untuk diperusahaan kami sendiri sampai saat ini belum ada 
mengenai pebuatan kompetensi yang diajarkan kepada siswa, 
atau belum ada rembuk atau pembahasan khusus mengenai 
pembuatan kompetensi yang dibutuhkan dipembelajaran sekolah 
SMK. Jadi selama ini kami hanya menerima siswa itu sebatas 
mereka maggang atau PKL. 
V1I2a 
2 
Pertanyaan : Apakah kompetensi yang dimiliki siswa SMK Gambar bangunan 
sudah sesuai untuk terjun kedalam dunia industri ? 
 
Jawaban     : untuk sekarang ini masih belum, kan mungkin untuk siswa disini 
untuk masih untuk belajar, jadi untuk kesiapan sendiri mereka 
masih minim untuk ilmu, untuk disini mereka cenderung untuk 
jadi drafter itupun kompetensi yang dimiliki siswa masih minim, 
tentang kompetensi menggambar itu memang yang pertama 
kompetensi tentang pengetahuan gambar, ilmu bangunan, 
pondasi kalo dibelah dipotong itu seperti apa. Kemudian dibagian 
atap mas, kalo potongan  siswa itu masih bingung terus ya 
hubungan-hungunag itu yan mas perlu lebih detail lagi, siswa itu 
yang saya tau bingung dia itu menggambar tapi tidak tau yang 
digambar itu apa, jadi mungkin butuh kompetensi luar tidak hanya 
menggmbar tapi ini lho potongan kalo diluar itu seperi apa. 
V1I2b 
3 
Pertanyaan : Apakah softkill yang dimiliki siswa SMK Gambar Bangunan sudah 
baik untuk terjun ke dunia industri ? 
 
Jawaban     : dari yang selama ini saya terima  dari SMK itu masih banyak 
siswa yang agak bandel, ketika saya kasih tugas itu ada ynag ga 
sesuai mungkin  alasannya mereka agak ga tau, mgkin itu belum 
didapet disekolah atau siswanya males, tapi kalau untuk 
kejujuran bisalah untuk saat ini, ya itu intinya kedisiplinan masih 
kurang, agak males ya mungkin penyebab malesnya karena 
kurang paham seperti itu. 
V1I2c 
4 
Pertanyaan : Apakah kompetensi yang dimiliki siswa SMK Gambar Bangunan 
sudah siap untuk terjun kedalam dunia industri ? 
 
Jawaban     : untuk yang selama ini saya terima ya agak medinganlah masih 
walaupun mereka belum sepenuhnya langsung diterjunkan tp 
setidaknya mereka sudah ada pengetahuan tentang gambar, ga 
V1I2d 
tau ya disekolah itu seperti apa pembelajaran ntah itu masih 
kurang di gembleng tentang pengetahuan atau seperti apa. Jadi 
intinya masih kurang. 
5 
 
Pertanyaan : Kompetensi yang diharapkan oleh pihak industri yang harus 
dimiliki oleh siswa Gambar Bagunan itu seperti apa ? 
 
Jawaban   : kalo harapan menurut saya itu siswa itu mampu berkembang, 
mapu mengikuti perkembangan di industri, selama ini kan 
perkebangan gambar sudah tidak manual ada yang namanya 
autocad,3dmax, arciket, tapi pada kenyataan selama ini siswa 
yang paham dan bisa menggunakan software itu hanya beberapa 























Hasil Data Wawancara 
 
Kode Responden   : R3 
Hari, Tanggal    : jum’at, 15 Agustus 2014 
Waktu     : 12.30 WIB 
Tempat    : Lapangan 
 
No. Hasil Wawancara Kode 
1 
Pertanyaan : Apakah selama ini pihak industri dilibatkan dalam penyusunan 
Kompetensi khususnya siswa pada Paket keahlian gambar 
bangunan di sekolah ? 
 
Jawaban     : kalo yang saja jumpai sampai saat ini tu belum ada diperusahaan 
ini yang diminta untuk membantu merumuskan kompetensi 
disekolah, ya jadi intinya belum dilibatkan. 
V1I2a 
2 
Pertanyaan : Apakah kompetensi yang dimiliki siswa SMK Gambar bangunan 
sudah sesuai untuk terjun kedalam dunia industri ? 
 
Jawaban     : yang sudah cukup lumayanlah mas, bisa mengikuti walapun 
dalam pelaksanaannya masih perlu belajar lagi agar lebih paham 
dan mahir dalam pekerjaannya.  
V1I2b 
3 
Pertanyaan : Apakah softkill yang dimiliki siswa SMK Gambar Bangunan sudah 
baik untuk terjun ke dunia industri ? 
 
Jawaban     : untuk sikap mereka selama ini yang saya temui ketika mereka 
sedang PKL itu yan sudah cukup baik, mereka sopan, dikasih 
kerjaan mau walapun masih ada satu dua yang kalo dateng 
seenaknya, dikasih tugas kadang ga selesai tapi ada yang 




Pertanyaan : Apakah kompetensi yang dimiliki siswa SMK Gambar Bangunan 
sudah siap untuk terjun kedalam dunia industri ? 
 
Jawaban     : kompetensi yang dimiliki siswa bangunan untuk siap terjun kedua 
industri yang sudah cukup lumayan untuk tenagan kerja setingkat 
smk ya, tp perlu bimbingan dalam industri agar mereka bisa 




Pertanyaan : Kompetensi yang diharapkan oleh pihak industri yang harus 
dimiliki oleh siswa Gambar Bagunan itu seperti apa ? 
 
Jawaban   : kalo untuk bangunan ya diperdalam mengenai ilmu bangunannya, 
tentang kahlian gamabrnya, pemahaman konstruksi, dapat 
mengawasi pekerjaan, menghitung estimasi biaya sama yang 
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UTU U24 UNTUK BESI BETON  Ø< 10mm
- UNTUK STRUKTUR ATAS K-350
- UNTUK PONDASI  K-350
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BALOK SESUAI ELEVASI RAMP
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UTU U24 UNTUK BESI BETON  Ø< 10mm
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BALOK BETON 350x650 
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B1 BALOK BETON 350x650 
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B3 BALOK BETON 200x400
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1. MUTU BETON   :  
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- UNTUK STRUKTUR ATAS K-350
- UNTUK PONDASI  K-350
1. MUTU BETON   :  
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KETERANGANKODE
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- UNTUK STRUKTUR ATAS K-350
- UNTUK PONDASI  K-350
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- UNTUK STRUKTUR ATAS K-350
- UNTUK PONDASI  K-350
1. MUTU BETON   :  
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SILABUS MATA PELAJARAN  
 
 
Satuan Pendidikan : SMK/MAK 
Mata Pelajaran : Gambar Interior Dan Eksterior Bangunan Gedung 
Kelas : XI  
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Meyakini penciptaan 
alam semesta sebagai 
anugerah yang harus 
dijaga dan dipelihara 
keselarasannya 
dengan menunjukkan 





dan eksterior bangunan 
     




1.2 Menghayati sifat-sifat  
Tuhan Yang Maha 
Indah dengan selalu 
berupaya 
menghasilkan karya 
yang terbaik dalam 
menggambar interior 
dan eksterior bangunan 
gedung 
2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; 
terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.2 Menunjukkan perilaku 
yang patut dan santun 
serta menghargai kerja 
individu maupun 
kelompok dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan pro-aktif 





     
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.1 Menganalisis beragam 
desain interior 
berdasarkan konsep 
dan gaya interior 
4.1 Menalar konsep dan 
gaya interior 
disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi 
lingkungan  
 
Konsep dan gaya 
interior 
 Pengetian 






macam contoh desain 
interior  
Menanya : 




secara aktif dan mandiri 
tentang: konsep dan gaya 
interior  
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 







disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 
terkait konsep dan gaya 
interior 
Tugas:  



































 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
konsep dan gaya interior  
dalam bentuk lisan, 
tulisan, diagram, bagan 
3.2 Menentukan elemen 
utama interior 
berdasarkan fungsi  
4.2 Menyajikan elemen 
utama interior  
disesuaikan dengan 
konsep dan gaya 
interior 




macam contoh desain 
interior  
Menanya : 




secara aktif dan mandiri 
tentang: elemen utama 
interior  
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang pengertian 


























 Tes lisan/ 
tertulis yang 
terkait elemen 
utama interior  
 











disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 
terkait pengertian dan 
elemen utama interior  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
pengertian dan elemen 
utama interior dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 
atau media lainnya. 
3.3 Menganalisis aktivitas 
dan kebutuhan fasilitas 
dalam menentukan 
ruang pada interior   
4.3 Menalar dan 
menyajikan pembagian 
























 Mengamati contoh gambar 
terkait konsep ruang pada 
interior  
Menanya : 




secara aktif dan mandiri 
tentang: Konsep ruang 
pada interior 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 


























Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan terkait komposisi, 
harmoni, dan estetik 






disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 
terkait Konsep ruang pada 
interior 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
Konsep ruang pada interior 
dalam bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 











3.4 Mengaitkan komposisi, 
harmoni, estetika dan 
fungsi dalam 
menentukan dekorasi 
dan ornamen ruang 
pada rumah tinggal, 
kantor, maupun ruang 
publik 
4.4 Menyajikan gambar 
Dekorasi dan 
ornamen: 
 Rumah tinggal 
 Kantor 
 Ruang publik 
Mengamati : 
 Mengamati mcam-macam 
dekorasi dan ornamen 
rumah tinggal, kantor, dan 
ruang publik 
Menanya : 


















Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
dekorasi dan ornamen 
interior  sesuai fungsi 
ruang pada rumah 





secara aktif dan mandiri 
tentang: dekorasi dan 
ornamen rumah tinggal, 
kantor, dan ruang publik 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, 
buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang 
dekorasi dan ornamen 




informasi  dan 
menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 
terkait dekorasi dan 
ornamen rumah tinggal, 
kantor, dan ruang publik 
Mengkomunikasikan : 


























ruang publik  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
dekorasi dan ornamen 
rumah tinggal, kantor, dan 
ruang publik si dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 
atau media lainnya. 
3.5 Menganalisis elemen 
pendukung sesuai 
kebutuhan maupun 
konsep dan gaya pada 
interior  




yang sesuai dengan 
kebutuhan maupun 











 Partisi   
 Pencahayaan  
 Penghawaan  
 Akustik  
Mengamati : 
 Mengamati elemen 
pendukung interior 
Menanya : 




secara aktif dan mandiri 
tentang: elemen 
pendukung  interior 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, 
buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 















interior   
















 Tes lisan/ 







Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 
terkait elemen pendukung 
interior  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
elemen pendukung 
interior dalam bentuk 
lisan, tulisan, diagram, 








- Minggu efektif kelas X(20-20), XI (20-16), XII (20-18). 
SILABUS MATA PELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan  : SMK/MAK 
Mata Pelajaran   :  Gambar Konstruksi Bangunan  
Kelas    : XI  
 
Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Meyakini penciptaan 
alam semesta sebagai 
anugerah yang harus 








     
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 










2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; 




2.2 Menunjukkan perilaku 
yang patut dan santun 
serta menghargai kerja 
individu maupun 
kelompok dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
     






3.1 Menerapkan kaidah 














 Gambar denah 
 Gambar 
potongan 








 Mengamati gambar 
proyeksi bangunan dari 
literatur atau ke lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang prosedur gambar 
proyeksi bangunan  
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang gambar 
proyeksi bangunan 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 





















































Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait gambar 
proyeksi bangunan 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
prosedur gambar proyeksi 
bangunan dalam bentuk 
lisan, tulisan, diagram, 
bagan, gambar atau media 
lainnya. 
3.2 Mengaitkan prinsip 
hukum kesetimbangan 
dan kondisi tanah  pada 
gambar pondasi 
4.2 Menyajikan gambar 
konstruksi pondasi 



















 Gambar detail 
Mengamati : 
 Mengamati struktur 
pondasi dari literatur atau 
lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang: bagian-bagian, 
bentuk dan fungsi struktur 
pondasi  
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 









dan fungsi dan 
dasar  
perencanaan 






























lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 
struktur pondasi  
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 
struktur pondasi 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
bagian-bagian, bentuk dan 
fungsi struktur pondasi 
dalam bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 


















fungsi dan dasar 
perencanaan 










3.3 Menerapkan spesifikasi 
teknis gambar proyeksi  
pada gambar lantai dan 
dinding 
 








 Mengamati struktur lantai 
dan dinding 
Menanya : 













Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
konstruksi lantai dan 






 Gambar ikatan 
bata 
 Gambar pola 
lantai 
 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang: bagian-bagian, 
bentuk dan fungsi struktur 
lantai dan dinding  
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 
struktur lantai dan dinding 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 
struktur lantai dan dinding  
Mengkomunikasikan : 





















































Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
bagian-bagian, bentuk dan 
fungsi struktur lantai dan 
dinding dalam bentuk lisan, 
tulisan, diagram, bagan, 
gambar atau media 
lainnya. 




3.4 Menganalisis gambar 
sketsa dan spesifikasi 
teknis pada gambar 
kosen dan daun  pintu/ 
jendela serta ventilasi 
4.4 Menyajikan gambar 
konstruksi kosen dan 
daun  pintu/jendela 
serta ventilasi sesuai 





 Kosen pintu dan 
jendela 
 Daun pintu dan 
jendela 





 Gambar detail  
Mengamati : 
 Mengamati struktur pintu 
dan jendela dari literatur 
atau lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang: bagian-bagian, 
bentuk dan fungsi struktur 
pintu dan jendela 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang bagian-
bagian, bentuk, fungsi dan 
penggambaran struktur 





















































 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait bagian-
bagian, bentuk, fungsi dan 
penggambaran struktur 
pintu dan jendela  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
bagian-bagian, bentuk, 
fungsi dan penggambaran 
struktur pintu dan jendela  
dalam bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 




















3.5 Mengaitkan prinsip 
statika dan ketentuan 
teknis  pada gambar 
konstruksi beton 
bertulang (menggambar 
konstruksi kolom, balok, 
plat lantai beton 
bertulang) 












 Mengamati konstruksi 
beton bertulang dari 
literatur atau lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 









dan fungsi dan 
dasar 













konstruksi kolom, balok, 
plat lantai beton 










bentuk ,fungsi, dan 
penggambaran  konstruksi 
beton bertulang 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang bagian-




 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait bagian-





















































Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
bagian-bagian, bentuk dan 
fungsi struktur beton  
bertulang dalam bentuk 
lisan, tulisan, diagram, 
bagan, gambar atau media 
lainnya. 
3.6 Menerapkan spesifikasi 
dan ketentuan teknis  
pada gambar tangga 
kayu, beton dan baja  
4.6 Menyajikan gambar 
konstruksi tangga kayu, 
beton dan baja sesuai  






 Dasar – dasar 
Perencanaan 
tangga 
 Tangga kayu 




 Tangga baja 
Mengamati : 
 Mengamati konstruksi 
tangga  dari literatur atau 
lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang: bagian-bagian, 
bentuk dan fungsi 
konstruksi tangga 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang bagian-























































 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 
struktur tangga 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
bagian-bagian, bentuk dan 
fungsi struktur tangga  
dalam bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 

















3.7 Menganalisis prinsip 
statika  dan spesifikasi 
teknis pada gambar 
atap dan langit-langit 
4.7 Menyajikan gambar 
konstruksi atap dan 
langit-langit sesuai 












 Plafon  
 Penutup 
Mengamati : 
 Mengamati konstruksi atap 
dan langit-langit  dari 
literatur atau lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang: bagian-bagian, 









dan fungsi dan 
dasar  
perencanaan 
struktur  atap 

















konstruksi atap dan langit-
langit  
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 
struktur atap dan langit-
langit 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 
struktur atap dan langit-
langit 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
bagian-bagian, bentuk dan 
fungsi struktur atap dan 
dan langit-langit 
 Menggambar 










































Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
langit-langit  dalam bentuk 
lisan, tulisan, diagram, 
bagan, gambar atau media 
lainnya. 
3.8 Menelaah gambar sketsa 
dan spesifikasi teknis  
pada gambar utilitas 
bangunan gedung  
4.8 Menyajikan gambar 
utilitas bangunan gedung 
(instalasi listrik, instalasi 
plumbing, drainase) 
















 Mengamati utilitas 
bangunan gedung dari 
literatur atau lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang: bagian-bagian, 
bentuk dan fungsi utilitas 
bangunan gedung 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 























































Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait bagian-
bagian, bentuk dan fungsi 
struktur utilitas bangunan 
gedung 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
bagian-bagian, bentuk dan 
fungsi struktur utilitas 
bangunan gedung  dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 
















Keterangan : Kelas XI smt 3 = 20 minggu efektif, smt 4 = 16 minggu efektif 
 
SILABUS MATA PELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Mata Pelajaran : Menggambar dengan Perangkat Lunak 
Kelas : XI  
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik  
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Menghayati kebesaran 
Tuhan Maha Pencipta 









dengan perangkat lunak 
1.2 Menghayati sifat-sifat  
Tuhan Yang Maha Indah 
     
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
dengan selalu berupaya 
menghasilkan karya 
yang terbaik dalam 
menggambar dengan 
perangkat lunak 










2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung jawab; 
terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.2 Menunjukkan perilaku 
yang patut dan santun 
serta menghargai kerja 
individu maupun 
kelompok dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan pro-aktif 
     
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
memecahkan masalah 
dan membuat keputusan 
3.1 Menganalisis kebutuhan 
terkait keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) 
menggunakan perangkat  
lunak 
4.1 Melaksanakan prosedur 
keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) 
dan data dalam 
menggambar dengan 



















 Mengamati macam-macam 
prosedur K3 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang prosedur  K3 
Mengeksplorasi: 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang prosedur 
K3 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana sampai 
pada yang lebih kompleks 







perangkat lunak  
 
Tes: 






























 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
prosedur K3 dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun 
gambar  
3.2 Menerapkan perintah 
dasar gambar  yang 
terdapat pada 
perangkat lunak  
4.2 Menggunakan perintah 
dasar gambar  sesuai 






gambar   2 dimensi 
yang terdapat pada 
perangkat lunak 
Mengamati : 
 Mengamati atau dari literatur 
tentang perangkat lunak 
untuk menggambar teknik 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 




 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 

























































disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana sampai 
pada yang lebih kompleks 




 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
prosedur  penggambaran 
dengan perangkat lunak 
dalam bentuk lisan, tulisan, 
maupun unjuk kerja  
 
3.3 Menganalisis perintah 
memodifikasi gambar 
dengan perangat lunak 
sesuai prosedur 
 
4.3 Melakukan modifikasi 
gambar  dengan 





gambar 2 dimensi 
yang terdapat pada 
perangkat lunak 
Mengamati : 
 Mengamati atau dari 
literatur tentang perangkat 
lunak untuk menggambar 
teknik 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang 
prosedur memodifikasi 
gambar dengan perangkat 
lunak 
Mengeksplorasi: 
 Mengumpulkan informasi 






































Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang 
prosedur memodifikasi 
gambar dengan perangkat 
lunak  
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks terkait 
prosedur memodifikasi 
gambar dengan perangkat 
lunak  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
memodifikasi gambar 
dengan perangkat lunak 
dalam bentuk lisan, tulisan, 














Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.4 Menerapkan fasilitas 
pendukung gambar 
pada perangkat lunak 
4.4 Menggunakan fasilitas 
pendukung gambar  





gambar 2 dimensi 
pada perangkat 
lunak 
 Setting  notasi 
 Setting  layer 
 
Mengamati : 
 Mengamati atau dari 
literatur tentang perangkat 
lunak untuk menggambar 
teknik 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 





 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang 
prosedur penggunaan 
fasilitas pendukung  
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
Tugas: 
 Menggambar 
















perangkat lunak  
 
Tes: 


























Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
yang lebih kompleks terkait 
prosedur penggunaan 
fasilitas pendukung  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
prosedur penggunaan 
perangkat lunak dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
maupun unjuk kerja  
3.5 Menganalisis  prosedur 
mencetak  dengan 
perangkat lunak terkait 
dengan hasil cetakan  
4.5 Mencetak  hasil 
gambar   dengan 
perangkat lunak sesuai 














 Mengamati atau dari 
literatur tentang perangkat 
lunak untuk mencetak 
gambar 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang 
prosedur pencetakan 
dengan perangkat lunak 
Mengeksplorasi: 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 













































Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
yang diajukan tentang 
prosedur pencetakan 
dengan perangkat lunak 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks terkait 
prosedur pencetakan 
dengan perangkat lunak 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
prosedur pencetakan 
dengan perangkat lunak 
dalam bentuk lisan, tulisan, 
maupun unjuk kerja  
Tes: 









SILABUS MATA PELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan : SMK/MAK 
Mata Pelajaran : Gambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung 
Kelas : XII 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Meyakini penciptaan 
alam semesta sebagai 
anugerah yang harus 
dijaga dan dipelihara 
keselarasannya 
dengan menunjukkan 





dan eksterior bangunan 
gedung 
1.2 Menghayati sifat-sifat  
Tuhan Yang Maha 
     
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
Indah dengan selalu 
berupaya 
menghasilkan karya 
yang terbaik dalam 
menggambar interior 
dan eksterior bangunan 
gedung 
2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; 
terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.2 Menunjukkan perilaku 
yang patut dan santun 
serta menghargai kerja 
individu maupun 
kelompok dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan pro-aktif 





     
3.1 Mengevaluasi kondisi 
lingkungan dan 
kebutuhan dalam 




 Mengamati macam-macam 
contoh desain eksterior 
Tugas:  
 Melaporkan hasil 
pengamatan di 
20  JP 
 




dan gaya eksterior 
4.1 Menalar konsep dan 
gaya eksterior  
disesuaikan dengan 








 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang: konsep dan gaya 
eksterior 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan terkait konsep dan 
gaya eksterior 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait konsep 
dan gaya eksterior 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
konsep dan gaya eksterior 





















 Tes lisan/ tertulis 
yang terkait 
Konsep dan gaya 
eksterior 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.2 Mengevaluasi  elemen 
utama eksterior 
berdasarkan konsep 
dan gaya eksterior 
yang ditentukan 
4.2 Menyajikan elemen 
utama eksterior sesuai 
konsep dan gaya 
eksterior yang telah 
ditentukan 
 




macam contoh desain 
interior dan eksterior 
Menanya : 




secara aktif dan mandiri 
tentang: pengertian dan 
elemen utama eksterior 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang pengertian 






disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 
terkait pengertian dan 
elemen utama eksterior 
Tugas:  





























 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
pengertian dan elemen 
utama interior dan 
eksterior dalam bentuk 
lisan, tulisan, diagram, 




dan estetika pada 
dekorasi dan ornamen 
eksterior 
4.3 Menyajikan dekorasi 
dan ornamen eksterior 
dengan 
mempertimbangkan 
kesesuaian  komposisi, 
harmoni, dan estetika 
dalam desain eksterior 
 
 Dekorasi dan 
ornamen 
eksterior 







 Mengamati contoh desain 
dan eksterior  
Menanya : 




secara aktif dan mandiri 
tentang dekorasi dan 
ornamen eksterior 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi  
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, 
buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang 

































informasi  dan 
menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 
terkait dekorasi dan 
ornamen eksterior  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi untuk 
merencanakan dekorasi 
dan ornamen eksterior 
dalam bentuk lisan, 






3.4 Mengaitkan komposisi, 
harmoni, dan estetika 
serta gaya eksterior 
pada desain taman 
sebagai pendukung 
eksterior 
4.4 Membuat gambar 
rencana taman sebagai 
pendukung eksterior 
















 Mengamati contoh desain 
taman  
Menanya : 








 Mengumpulkan informasi  
Tugas:  




















yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, 
buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 








disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks 
terkait menggambar 
rencana taman  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi untuk 
menggambar rencana  
taman dalam bentuk lisan, 





































Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
4.5 Menyajikan gambar 
eksterior dipadukan 
dengan elemen-elemen  
penunjang sesuai 














secara aktif dan mandiri 
tentang: elemen-elemen 
penunjang eksterior  
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, 
buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 








disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 









































dalam bentuk lisan, 
tulisan, diagram, bagan, 
gambar atau media 
lainnya. 
 
- Minggu efektif kelas X(20-20, XI (20-16), XII (20-18). 
 
 
SILABUS MATA PELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan  : SMK/MAK 
Mata Pelajaran   : Gambar Konstruksi Bangunan  
Kelas    : XII 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  
  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Meyakini penciptaan 
alam semesta sebagai 
anugerah yang harus 








1.2 Menyadari anugerah 
     












2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; 




2.2 Menunjukkan perilaku 
yang patut dan santun 
serta menghargai kerja 
individu maupun 
kelompok dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
memecahkan masalah 
     





3.1 Mengaitkan  data 
topografi dan prinsip 
fluida pada penentuan 
elevasi  bangunan air 
4.1 Membuat peta situasi 
konstruksi bangunan air 


















 Mengamati macam-macam 
contoh topografi dan 
gambar kerja bangunan 
irigasi atau pengamatan 
langsung di lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang membuat gambar 
peta/ denah situasi 
bangunan irigasi 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang membuat 
gambar denah situasi 
bangunan irigasi 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
Tugas:  



















































disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait 
pembuatan gambar denah 
situasi bangunan irigasi 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi gambar kerja 
bangunan gedung berupa 






3.2 Menghubungkan prinsip 
mekanika teknik dan 
kondisi tanah pada 
gambar bendungan 
4.2 Membuat gambar 
konstruksi bendungan 












 Gambar detail 
Mengamati : 
 Mengamati macam-macam 
contoh topografi dan 
gambar konstruksi 
bendungan atau 
pengamatan langsung di 
lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang membuat gambar 
konstruksi bendungan  
Mengeksplorasi : 
Tugas:  
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Sumber 
Belajar 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 




 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 





 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi gambar kerja 





























 Mengamati macam-macam 
contoh topografi dan 
Tugas:  
 Membuat gambar 
konstruksi 
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Sumber 
Belajar 
4.3 Membuat gambar 
konstruksi saluran irigasi 













gambar konstruksi saluran 
irigasi atau pengamatan 
langsungdi lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang membuat gambar 
konstruksi  saluran irigasi 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang membuat 
gambar konstruksi saluran 
irigasi 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana 
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Sumber 
Belajar 
konstruksi saluran irigasi 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi gambar kerja 
bangunan gedung berupa 
gambar konstruksi saluran 
irigasi 
3.4 Mengaitkan  data 
topografi dan ketentuan 
teknis sebagai dasar 
perencanaan jalan dan 
jembatan 
4.4 Membuat peta situasi 
jalan dan jembatan 
sesuai spesifikasi teknis 
 
Menggambar peta/ 
















 Mengamati konstruksi  jalan 
dan jembatan melalui 
gambar kerja atau lapangan: 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang membuat gambar 
denah situasi jalan dan 
jembatan: 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber (melalui 
benda konkrit di lapangan, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang 
membuat gambar denah 















































 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana sampai 
pada yang lebih kompleks 
terkait pembuatan gambar 
denah situasi jalan dan 
jembatan 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi gambar 














horisontal dan vertikal 
4.5 Membuat gambar profil 



















 Mengamati macam-macam 
contoh gambar profil jalan 
raya  
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang membuat gambar 
profil jalan raya 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
Tugas:  
 Membuat gambar 






































pelengkap jalan  
 Gambar detail 
menentukan sumber (melalui 
benda konkrit di lapangan, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang 
membuat gambar profil jalan 
raya 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana sampai 
pada yang lebih kompleks 
terkait pembuatan gambar 
profil jalan raya 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
gambar profil jalan 
rayadalam bentuk lisan, 






















bagian struktur jembatan 
berdasarkan spesifikasi 
teknis  





struktur  jembatan 
 Bagian-bagian 





 Mengamati struktur atas  
jembatan melaui gambar 
atau pengamatan langsung 
di lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
Tugas:  
 Membuat gambar 
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Sumber 
Belajar 
 struktur atas dan 
bawah jembatan 
 Gambar detail 
 
 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang membuat gambar 
struktur  jembatan 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang membuat 
gambar struktur jembatan 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana sampai 
pada yang lebih kompleks 
terkait pembuatan gambar 
struktur jembatan 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
gambar struktur atas  
jembatan dalam bentuk 









































bidang konstruksi pada 
tugas membuat gambar 
kerja  



















 Mengamati tugas-tugas 
seorang juru gambar 
melaui buku atau 
pengamatan langsung di 
lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang tugas membuat 
gambar kerja 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui wawancara di 
lapangan, dokumen, buku) 
untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
tentang tugas membuat 
gambar kerja 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
Tugas:  
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Sumber 
Belajar 
dari yang sederhana sampai 
pada yang lebih kompleks 
terkait pembuatan gambar 
kerja 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
membuat laporan terkait 
tugas membuat gambar 





3.8  Menerapkan dasar-
dasar rencana anggaran 
biaya bidang konstruksi 
pada tugas 
perencanaan 
4.8  Menyusun rencana 






















 Mengamati tugas-tugas 
seorang juru gambar 
melaui buku atau 
pengamatan langsung di 
lapangan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri 
tentang tugas RAB 
Mengeksplorasi : 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui wawancara di 
lapangan, dokumen, buku) 
Tugas:  
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Sumber 
Belajar 
kurva S untuk 
penjadwalan 
untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
tentang tugas membuat 
RAB 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan 
dari yang sederhana sampai 
pada yang lebih kompleks 
terkait pembuatan RAB 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
membuat prosedur 
menyusun RAB terkait tugas 
membuat gambar kerja 















Keterangan : Kelas XII smt 5 = 20 minggu efektif, smt 6 = 18 minggu efektif 
 
SILABUS MATA PELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Mata Pelajaran : Menggambar dengan Perangkat Lunak 
Kelas : XII 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Menghayati kebesaran 
Tuhan Maha Pencipta 









dengan perangkat lunak 
1.2 Menghayati sifat-sifat  
Tuhan Yang Maha Indah 
dengan selalu berupaya 
     




yang terbaik dalam 
menggambar dengan 
perangkat lunak 










2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung jawab; 
terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.2 Menunjukkan perilaku 
yang patut dan santun 
serta menghargai kerja 
individu maupun 
kelompok dalam 
aktivitas sehari-hari  
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
     









perangkat lunak untuk 
membuat gambar obyek 
3 dimensi  
4.1 Membuat gambar obyek 
3 dimensi dengan 
perangkat lunak secara 
tepat dan efektif  
 
 Konsep dasar 
gambar 3 dimensi 
dengan 
perangkat lunak 
 Perintah gambar 
3 dimensi dengan 
perangkat lunak 






 Mengamati macam-macam 
perangkat lunak untuk 
membuat gambar interior 
dan eksterior 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang  
prosedur perintah gambar 
3 dimensi pada beragam 
perangkat lunak untuk  
merancang gambar interior 
dan eksterior bangunan 
gedung 
Mengeksplorasi: 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
internet, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang  
prosedur perintah gambar 
3 dimensi pada beragam 
perangkat lunak untuk  
Tugas: 
 Menggambar 

















untuk  membuat 
gambar 3 dimensi 
 
Tes: 





untuk  membuat 
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Sumber 
Belajar 
merancang gambar interior 
dan eksterior bangunan 
gedung 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks terkait 
beragam Prosedur perintah 
gambar pada beragam 
perangkat lunak hingga 
menemukan prosedur atau 
perangkat lunak yang 
paling sesuai untuk  
merancang gambar interior 
dan eksterior bangunan 
gedung  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
beragam prosedur perintah 
gambar pada perangkat 
lunak untuk  diterapkan 
dalam merancang gambar 
interior dan eksterior 
bangunan gedung secara 
efektif dan efisien dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, maupun 
gambar 3 dimensi 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
unjuk kerja  
3.2 Menganalisis  fungsi dan 
cara memodifikasi 
gambar obyek 3 dimensi 
dengan perangkat lunak  
4.2 Menerapkan prosedur 
penggunaan fasilitas 
pendukung perangkat 
lunak untuk finishing 





gambar 3 dimensi 
dengan perangkat 
lunak (untuk 




 Mengamati macam-macam 
perangkat lunak untuk 
gambar interior dan 
eksterior 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang 
prosedur perintah 
modifikasi gambar 3 
dimensi dengan perangkat 
lunak untuk gambar interior 
dan eksterior bangunan 
gedung 
Mengeksplorasi: 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
internet, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang 
prosedur perintah 
modifikasi gambar 3 
dimensi dengan perangkat 
lunak untuk gambar interior 
dan eksterior bangunan 
Tugas: 
 Memodifikasi  


























 Lisan atau tertulis 
terkait dengan 
Prosedur 
















 Mengkatagorikan informasi 
dan menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks terkait 
beragam prosedur perintah 
modifikasi gambar 3 
dimensi dengan perangkat 
lunak untuk gambar interior 
dan eksterior bangunan 
gedung hingga 
menemukan prosedur  
perintah modifikasi gambar 
3 dimensi yang efektif dan 
efisien 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
beragam prosedur perintah 
modifikasi gambar 3 
dimensi dengan perangkat 
lunak untuk gambar interior 
dan eksterior bangunan 
gedung secara efektif dan 
efisien dalam bentuk lisan, 
tulisan, diagram, bagan, 
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Sumber 
Belajar 
3.3 Menganalisis fungsi 
dan cara rendering 
pada gambar obyek 3 
dimensi dengan 
perangkat lunak 
4.3 Melakukan proses 
rendering pada gambar 
obyek 3 dimensi untuk 
dipresentasikan sesuai 
ketentuan yang telah 
ditetapkan 
 Perintah 
rendering gambar  









 Mengamati macam-macam 
contoh rancangan  interior 
dan eksterior yang dibuat 
dengan perangkat lunak 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang  
fasilitas pendukung pada 
perangkat lunak untuk 
merancang interior dan 
eksterior   
Mengeksplorasi: 
 Mengumpulkan informasi 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui benda konkrit di 
lapangan, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang  
merender atau fasilitas 
pendukung untuk finishing 
gambar 3 dimensi untuk 
merancang interior dan 
eksterior  dengan 
perangkat lunak 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan informasi 
Tugas: 
 Merender gambar 

























ambar interior dan 
eksterior  
















disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks terkait 
dengan merender atau 
fasilitas pendukung untuk 
finishing gambar 3 dimensi 
untuk merancang interior 
dan eksterior  dengan 
perangkat lunak 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
merender atau fasilitas 
pendukung untuk finishing 
gambar 3 dimensi yang 
diterapkan dalam 
merancang/menggambar 
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